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MOTTO 
 
 
 
 ………                             
           
Artinya: ”………tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.” 
(QS. Al-Maidah : 2)  
 
“jangan menunggu kesempatan kedua tetapi maksimalkan 
kesempatan yang akan datang padamu saat ini” 
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PERSEMBAHAN 
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“Dengan rahmat Allah SWT yang maha pengasih dan maha penyayang” 
 
Alhamdulilah, puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah 
memberi kemudahan dan kelancaran selama menuntut ilmu di kampus 
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Semoga dengan langkah awal ini bisa membuat kebahagian, karena saya 
sadar selama ini belum bisa menjadi apa yang di harapkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص zai Z Zet 
ط sin S Es 
ix 
 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
غ ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ه lam L El 
ً mim M Em 
ُ nun N En 
ٗ wau W We 
ٓ ha H Ha 
ء hamzah ...‟… Apostrop 
ٛ ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ  Fathah A A 
 َِ  ‎ Kasrah I I 
 َُ  ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةتم Kataba 
2. شمر Żukira 
3. ةٕزٝ Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ٙ...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ٗ...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فٞم Kaifa 
2. ه٘ح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ٛ...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أٛ...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ٗ...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هاق Qāla 
2. وٞق Qīla 
3. ه٘قٝ Yaqūlu 
4. ٍٜس Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هافغلأا ةظٗس Rauḍah al-aṭfāl‎/‎rauḍatul‎atfāl 
2. ةحيغ Ṭalhah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّْتس Rabbana 
2. هّضّ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ها. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. وجّشىا Ar-rajulu 
2. هلاجىا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ومأ Akala 
2. ُٗزخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤْىا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ه٘سسلاإذ َّ حٍاٍ ٗ Wa‎mā‎Muhammadun‎illā‎rasūl 
 َِٞىاعىا بس للهذَحىا Al-ḥamdu‎lillahi‎rabbil‎ꞌālamīna 
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9. Penulisan Kata 
Pada‎dasarnya‎setiap‎kata‎baik‎fi‟il,‎isim,‎maupun‎huruf‎ditulis‎terpisah.‎
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ِٞقصاشىاشٞخ ٖ٘ى الله ُإٗ 
Wa‎innallāha‎lahuwa‎khair‎ar-rāziqīn‎/‎
Wa‎innallāha‎lahuwa‎khairur-rāziqīn 
 ُاضَٞىاٗ وٞنىا ا٘فٗأف 
Fa‎aufū‎al-Kaila wa al-mīzāna‎/‎Fa‎
auful-kaila‎wal‎mīzāna 
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ABSTRAK 
Miftahul Qodriyah, NIM: 142.111.188, “Kemitraan Usaha Budidaya 
Ikan Lele Prespektif Akad Musyarȃkah (Studi di UPR Mina Sayuk di Desa 
Meger, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten)”. 
 
Indonesia dikenal dengan sebutan Negara maritim karena memiliki 
kekayaan laut yang berlimpah. Sumber daya perikanan memegang peran penting 
untuk menunjang pembangunan ekonomi nasional. Ikan lele menjadi salah satu 
komoditi hasil perikanan yang sangat digemari masyarakat Indonesia. Ikan lele 
merupakan salah satu ikan yang banyak dikosumsi masyarakat. Komoditi ini 
membuat ikan lele memiliki prospek yang sangat menjajikan, baik dari segi 
permintaan maupun harga jualnya. Dalam pengembangannya petani budidaya 
ikan lele mengahadapi permasalahan yaitu produktifitas yang masih rendah, harga 
faktor produk (benih, tenaga kerja, pakan, dan pupuk) setiap tahunya hampir bisa 
dipastikan akan naik dan harga lele akan berfluktuatif tidak menentu ketika panen 
besar. 
 
Penelitian ini merumuskan masalahnya dan bertujuan untuk mengetahui 
(1) Praktik usaha budidaya ikan lele pada kelompok UPR Mina Sayuk, (2) Praktik 
usaha Ikanlele pada kelompok UPR Mina Sayuk perspektiffiqih muamalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Adapun sumber 
data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dengan wawancara 
langsung dengan ketua UPR Mina Sayuk dan para anggota kelompok UPR Mina 
Sayuk. Analisis data yang digunakan yaitu dengan teknik analisis induktif. 
 
Dari hasil penelitian ini dapat  disimpulan bahwa kerjasama pada usaha 
budidaya ikan lele di UPR Mina Sayuk dari segi rukun yakni sigat, „aqidain dan 
ma‟qud „alaih ialah sah pada akad awal. Namun pelaksanaannya syirkah „inan ini 
mengalami pelanggaran pada syarat di rukun yang ketiga. Rukun sigat 
dan„aqidain tidak di temukan adanya syarat yang terlanggar. Namun rukun yang 
ketiga, yaitu ma‟qud „alaih di temukan ketidak sesuaian dalam 
pelaksanaannya.Yaitu pada unsur „amal (usaha) yang di maksud penulis ialah 
praktik penjualan dimana harga jual yang pada awalnya telah ditetapkan oleh 
UPR Mina Sayuk namun beberapa anggota kelompok menjual dengan harga yeng 
berbeda tanpa memberitahu anggota kelompok lainnya. Merujuk pada„amal yang 
belum sesuai tersebut maka hukum syirkah ini dalam penelitian menjadi fasid 
(rusak). 
 
 
Kata kunci: ikan lele, budidaya, syirkah.  
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ABSTRACT 
 
MiftahulQodriyah, NIM: 142 111 188, "Cultivation Catfish Fiqh 
Perspective Muamalah (Studies in the UPR Mina MegerSayuk Village, 
District Ceper, Klaten Regency) ", 
 
Indonesia is known as a maritime country as it has abundant marine 
resources.Fishery resources play an important role to support national economic 
development.Catfish become a commodity of fishery products is very popular 
with the people of Indonesia. Catfish is one of the fish that many people 
dikosumsi. This commodity makes catfish have very promising prospects, in 
terms of both demand and selling price. In its development catfish farmers facing 
problems that the productivity is low, the price factor of the product (seeds, labor, 
feed, and fertilizer) every year almost certainly will rise and prices will fluctuate 
catfish uncertain when the harvest is great. 
 
This study aims to formulate the problem and to determine (1) 
Practicecatfish farming in Mina Sayuk UPR group, (2) business practices catfish 
at Mina UPR group Sayukmuamalah jurisprudence perspective.This research is a 
field (Field research). The source of the data used is primary data obtained by 
direct interview with the chairman of Mina Sayuk UPR and the UPR Mina Sayuk 
group members. Analysis of the data used is the inductive analysis techniques. 
 
From the results of this study can be concluded that the cooperation on 
catfish farming in the UPR Mina Sayuk terms sigat pillars namely, 'aqidain and 
ma'qud' alaih is valid on the initial contract. But the implementation syirkah 'inan 
these violations to the terms in the third pillar. Pillars sigat and 'aqidain not found 
the requirement is violated. But the third pillar, namely ma'qud 'alaih is found 
discrepancies in implementation. That is the element of 'charity (business) which 
is in the author's intention is that the practice of sales where the sale price that was 
originally set by the UPR Mina Sayuk but several members of the group to sell at 
a price different GCC without informing other group members. Referring to 'the 
charity does not meet the law of this research syirkah be imperfect (broken). 
 
 
Keywords: catfish, aquaculture, syirkah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang kaya akan sumber 
daya alam. Sumber daya alam dapat diperoleh dengan menggali tanah atau 
mengambilnya langsung dari alam. Indonesia juga dikenal dengan sebutan 
negara maritim karena memiliki kekayaan laut yang berlimpah. Sumber 
daya perikanan memegang peran penting untuk menunjang pembangunan 
ekonomi nasional sedikitnya sekitar 40 juta penduduk Indonesia 
menggantungkan hidupnya pada sumber daya perikanan.
1
 
Berbagai jenis ikan dapat ditemukan di perairan Indonesia, baik ikan 
air laut, ikan air tawar, maupun ikan payau, semuanya dapat hidup dan 
berkembang biak dihabitatnya masing-masing-masing. Seperti ikan lele 
menjadi salah satu komoditi hasil perikanan yang sangat digemari 
masyarakat Indonesia. Ikan lele merupakan salah satu ikan yang banyak 
dikonsumsi masyarakat. Komoditi ini membuat ikan lele memiliki prospek 
yang sangat menjajikan, baik dari segi permintaan maupun harga jualnya. 
Dalam pengembangannya petani budidaya ikan lele menghadapi 
permasalahan yaitu produktifitas yang masih rendah, harga faktor produk 
(benih, tenaga kerja, pakan, dan pupuk) setiap tahunya hampir bisa 
                                                          
1
 Suryani, Budi Daya Ikan Air Tawar, (Yogyakarta: Citra Aji. 2006), hlm. 1  
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dipastikan akan naik dan harga lele akan berfluktuatif tidak menentu ketika 
panen besar.
2
  
Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing membutuhkan 
satu dengan yang lain mereka saling tolong-menolong baik jual beli, sewa 
menyewa atau urusan lain, baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun 
untuk kepentingan kemaslahatan umum. Dalam Islam ada bermacam-
macam bentuk kerja sama seperti al-musyȃrakah, al-mudhrȃābah, al-
muzzarā‟ah. Sistem kerja sama dalam usaha perekonomian disebut juga 
dengan istilah sistem kemitraan.  
Kemitraan usaha adalah jalinan kerjasama usaha yang saling 
menguntungkan antara pengusaha kecil dengan pengusaha menengah atau 
besar disertai dengan pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha besar, 
sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. Sesuai 
dengan kondisi masyarakat pada umumnya yang memegang adat-adat yang 
berlandaskan kepada agama Islam. Kekuatan dan vitalitas suatu kelompok 
masyarakat sangat bergantung kepada kemapuanyan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan terhadap barang-barang dan jasa bagi para anggotannya dan 
masyarakat lainnya. Produksi dan distribusi barang atau jasa menuntut 
sumber-sumber daya bukan saja keuangan, tetapi juga keahlian dan 
manejemen. Tidak setiap orang di bekali sumber-sumber daya dengan suatu 
kombinasi optimal. Oleh karena itu, mutlak menghimpun semua sumber 
daya ini harus diorganisasikan dalam suatu cara yang saling menguntungkan 
                                                          
2
 Suryani, Budi Daya Ikan Air Tawar….,hlm 3.  
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atau alturasi dengan konsep kemitraan yang sejajar sdiatara masing masing 
pihak.
3
 
Dalam melakukan kemitraan membutuhkan modal. Modal merupakan 
aspek penting dalam kemitraan, tanpa memliki modal suatu usaha tidak akan 
dapat berjalan dengan baik. Oleh karena, itu diperlukan menejemen 
permodalan dengan tujuan untuk mengelola modal agar pengelokasiannya 
tepat dan efesien. Sebagian besar para pelaku usaha kecil dan menengah 
mengembangkan usahanya dengan modal sendiri atau pinjam dari pedagang 
tanpa dukungan dari pihak perbankan.
4
 Perencanaan modal bertujuan 
mengetahui alokasi dan jumlah biaya yang dibutuhkan dalam mengelola 
usaha perikanan (budidaya ikan lele). Modal dalam usaha perikanan dapat 
berbentuk uang atau harta benda lainnya.
5
 
Kemitraan dalam jenis usaha tertentu untuk menghasilkan keuntungan 
ekomomis yang dibagi berdasarkan aturan profi sharing (bagi hasil) sesuai 
kesepakatan atau akad antara pihak yang terlibat kemitraan tersebut.
6
 
Adapun kerugian usaha menjadi tanggung jawab bersama berdasarkan 
kesepakatan atau akad awal usaha. Berdasarkan prinsip tolong menolong 
(ta‟awun) dalam Islam, maka dengan sistem kemitraan membuka peluang 
bagi terciptanya kerjasama di bidang ekonomi yang turut serta 
meningkatkan taraf ekonomi dan memberdayakan banyak pihak. 
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 M. Nejatullah Siddiq, Kemitraan Usaha Dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam…,‎hlm.‎5. 
4
 Kholiah Mahyudi, Panduan Lengkap Agribisnis Lele, (Jakarta Swadaya, 2008), hlm. 
136. 
5
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 M. Nejatullah Siddiq, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam…,‎hlm.‎6. 
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Sebagaimana telah dijalaskan di dalam QS. Al-Maidah ayat 2 yang 
berbunyi, sebagai berikut : 
…….                                  
           
 
 
Artinya : 
“…Tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketaqwaan dan 
janganlah tolong menolong dalam melakukan dosa kemungkaran Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksanya”. (QS. Al-Maidah : 2).7 
 
Di dalam sunnah sebagaimna yang di riwayatkan oleh Abu Daud dari 
Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW berkata:  
 اَمُهُدََحا ْهُخَي ْمَلاَم ِهْيَكْي ِرهشلا ُثِلَاثَاَوأ : ُلُوَقي ًّّاللَّ هنِإ َلَاق َُهعَفَر َةَرْيَرُه يبأ ْهَع
اَمِهِىْيَب ْهِم ُتْجَرَخ ُهَواَخ َاذَِإف َُهبِحاَص 
Artinya :  
“Dari Abu Hurairata, dia memarfu‟kannya (menyadarkannya kepada Nabi 
SAW), ia berkata: SesungguhnyaAllah SWT telah berfirman: “Aku adalah 
yang ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah seorang di 
antaranya tidak berkhianat terhadap temannya. Apabila salah seorang di 
antara keduanya berkhianat, maka Aku keluar dari perserikatan keduanya 
8
 
 
Dalam Hukum Islam mengatur hubungan antara sesama manusia yang 
bersangkutan dengan aktifitas ekonomi melalui Fiqh Muamalah yang 
memuat norma-norma dasar sebagai pedoman, adanya oprasionalisasinya 
                                                          
7
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahannya,  (Bandung:‎ Jumanatul‎ „Ali-
Art, 2004),hlm. 156. 
8
 Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asy‟ats‎ Al-Sajastani, Sunan Abu Dawud, (Bairut: 
Mahtabad-Darisat Wal-Busuts Fi Darrul Fikr), hlm. 609. 
 5 
 
secara terperinci diserahkan kepada umat manusia sesuai kebutuhan dan 
kemaslahatan mereka.
9
  
Praktik muamalah dapat mengalami perubahan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat misalnya dalam persoalan jual beli, utang 
piutang, kerjasama dagang, perikatan, kerjasama dalam menggarap tanah, 
sewa menyewa dan lainnya. Sedangkan Muamalah dilihat dari 
pengertiannya adalah aturan- aturan (hukum) Allah SWT untuk mengatur 
manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial. 
Di  Desa  Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten terdapat praktik 
usaha dengan sistem kemitraan dalam usaha budi daya ikan lele yakni 
kelompok UPR (Unit Pembenihan Rakyat) Mina Sayuk. UPR untuk 
mewujudkan hal yang kiranya perlu membentuk suatu paguyuban yang 
merupakan suatu perkumpulan yang bersifat kekeluargaan mempunyai 
tujuan sama atau sepaham untuk membina persatuan atau kerukunan 
diantara anggota. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan harus dibangun 
kepercayaan, loyalitas dan solidaritas di dalamnya. Kemitraan UPR terjalin 
antara pengurus UPR dengan para anggota kelompok (disebut pembibit) 
perjanjian kerjasama mengembangkan usaha budidaya ikan lele. 
Operasional usaha UPR melibatkan beberapa pihak termasuk pengurus, 
pembibit, dan pengepul. Ketergantungan pembudidaya lele terhadap 
keberadaan UPR terbilang besar. Hal ini dikarenakan UPR bersedia 
menjamin keberlangsungan produksi dan pemberdaya pembibit melalui 
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 M. Nejatullah Siddiq, Kemitraan Usaha Dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam. 
(Yogyakarta :PT Dana Bhakti Prima yasa, 1996), hlm. 5. 
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pendampingan, pendidikan dan pengawasan proses usaha sampai 
menghasilkan produk yang siap jual. Dalam hal ini pembibit harus 
menyediakan bibit, pakan, obat obatan, kolam dan peralatan lainnya secara 
mandiri yang tidak mampu dipenuhi karena keterbatasan modal usaha.  
Bentuk kerjasama yang dilakukan UPR di ketua oleh bapak Joko 
suseno dan para anggota kelompok  yang menjadi asuahanya dapat 
dikatakan sebagai semi kemitraan atau sistem jangka panjang. UPR 
menyediakan indukan dan bibit lele di usia 7 hari sampai 30 hari sesuai 
pesanan pembibit untuk di budidayakan. untuk pembibit yang masih baru di 
berikan bibit yang usia sudah 30 hari supaya lebih mudah dan aman di 
karenakan bibit rentan akan penyakit apabila langsung di berikan indukan 
pembibit harus mematau sendiri dari proses kawin sampai pemijahan. 
Kewajiban UPR adalah memantau proses pemeliharaan dan pemerikasan 
kesehatan lele. Termasuk pendistribusian hasil produksi dengan perjanjian 
bahwa setelah pembudidaya ikan lele berhasil produk berupa bibit yang 
sudah berusia 60 hari bisa di jual hanya di UPR. 
10
 
Kewajiban utama pembibit ikan lele yang telah mandiri adalah 
melakukan pembibitan sendiri, termasuk memberikan pakan ikan lele dan 
obat obatan. Produksi berupa bibit yang berusia 60 hari sesuai harga pasar 
kepada UPR (kisaran harga 500.00,- (lima ratus rupiah)/ekor dan ikan lele 
konsumsi kisaran harga 18.000,00,- (delapan belas ribu rupiah)/kg. Hasil 
penjualan berupa jumlah uang akan dikurangi sebesar total biaya pakan dan 
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 Joko Suseno, Ketua Kelompok UPR Mina Sayuk, Wawancara Pribadi, 7 Juni 2018, 
jam 10.00-11.00 WIB.  
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obat selama proses produksi kemudian sisanya di berikan ke pihak UPR 
sesuai kesepakatan awal.
11
 
Anggota UPR memberikan harga dalam memasarkan ikan hasil budi 
daya. Dengan cara menyamakan harga penjualan bibit lele dan ikan lele 
konsumsi. Tujauan penyamaan harga jual tersebut adalah untuk menghindari 
terjadinya kesenjangan harga yang berdampak pada tingkat penjualan. 
Adapun penyamaan harga sudah dipertimbangkan atas dasar pengembaliaan 
modal dan prosentase keuntungan terhadap para anggota. Tetapi ada salah 
satu anggota kelompok yang menyimpang dari kesepakatan, anggota 
kelompok A mempunyai bibit hanya 200 ekor sedangkan pembeli membeli 
bibit 400, karena anggota kelompok A tidak mempunyai bibit lagi makan 
anggota kelompok A meminjam bibit 200 ekor  kepada anggota kelompok B 
dengan harga sesuai dengan kesepakatan yang telah di tentukan UPR Mina 
Sayuk tetapi anggota kelompok A menjual kepada pembeli dengan harga Rp 
1000.00-,/ekor. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, terdapat 
ketidaksesuaian dalam proses penjualannya yang dilakukan oleh anggota 
kelompok. Ketidak sesuaiannya terjadi saat musim panen pembibit menjual 
hasil panenn di jual ke pasar untuk ikan lele konsumsi atau ke anggota 
pembibit lainnya atau masyarakat yang datang langsung ke pembebit dengan 
harga yang telah di tentukan/ yang telah disepakati dari awal tetapi ada salah 
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satu anggota yang menjualnya dengan harga yang tidak sesuai  dengan 
kesepakatan/ perjanjian awal. 
Di Kabupaten Klaten memang memiliki potensi air yang melimpah. Di 
Kabupaten Klaten terdapat beberapa umbul seperti umbul besuki, umbul 
sigedang, umbul ponggok, umbul kapilaler, serta umbul cokro, dan ada rawa 
jombor. Setiap umbul dapat dijumpai mata air yang jernih dan keramba-
keramba yang berjejer di rawa dengan didukung suasana pedesaan yang asri 
maka Kabupaten Klaten mendapat julukan seribu umbul kemudian 
dikembangkan menjadi sebuah desa wisata. Sumber mata air yang 
berlimpah dimanfaatkan masyarakat untuk membudidayakan ikan, terutama 
ikan lele,  nila, dan gurame. Masyarakat di Desa Meger Kecamatan Ceper 
Kabupaten Klaten memanfaatkan kota wisata tersebut untuk ikut serta 
membudidayakan ikan lele, nila dan gurame yang diadakan oleh Dinas 
Perikanan Kabupaten Kalten guna untuk mengembangkan usaha masyarakat 
agar lebih mandiri dalam mengelola usaha budidaya ikan lele, nila dan 
gurame.   
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui 
lebih dalam tentang pelaksanaan praktik syirkah dalam usaha budidaya ikan 
lele di UPR Mina Sayuk. Praktik yang sudah jarang dilakukan di masyarakat 
serta pola yang menuntut akan kerelaan dan pembagian yang adil antara dua 
pihak yang melakukan kerjasama sesuai kesepakatannya. Dengan ini penulis 
tertarik melakukan penelitian terhadap “Kemitaan Usaha Budidaya Ikan 
 9 
 
Lele Dalam Prospektif Akad Musyarȃkah (studi kasus UPR Mina Sayuk 
Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten)”.  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
pokok masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana praktik Usaha Budidaya Ikan Lele pada kelompok UPR 
Mina Sayuk di Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten?  
2. Apakah praktik Usaha Lele pada kelompok UPR Mina Sayuk di Desa 
Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten sudah sesuai dengan akad 
musyarȃkah? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan diatas 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui  dan mendiskripsikan Praktik Usaha Budidaya Ikan Lele 
yang sudah dijalankan olehanggota kelompok UPR Mina Sayuk di desa 
Meger, kecamatan Ceper,  kabupaten Klaten.  
2. Untuk mengetahui praktik Usaha Budidaya Ikan Lele UPR Mina Sayuk 
di desa Meger, kecamatan Ceper,  kabupaten Klatendi tinjau dari akad 
musyarȃkah. 
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D. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat-
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan pengetahuan tentang sistem kemitraan usaha 
budidaya ikan lele terhadap masyarakat yang ingin menjadi 
anggota kelompok.  
b. Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan ilmiah 
yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam penulisan tentang 
fiqih muamalah yang akan datang. Serta dapat memberikan 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman Studi 
Hukum‎ Islam‎ Mahasiswa‎ Fakultas‎ Syari‟ah‎ dan‎ Hukum‎ pada‎
umumnya dan Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi‎ Syari‟ah‎ pada‎
khususnya tentang usaha budidaya ikan lele.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi praktisi 
Sebagai bahan konsep, ketrampilan dan alternatif teknik 
penanganan yang berkaitan dengan masalah kerjasama dalam 
bidang ekonomi dan bisnis, agar dapat di jadikan rujukan dalam 
kehidupan bermasyarakat dan beragama.  
b. Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini dapat memberikan nilai tambahan bagi 
kalangan masyarakat secara umum agar mampu memahami dengan 
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jelas aturan aturan kerjasama dalam bidang ekonomi dan bisnis, 
untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman yang akan datang. 
 
E. Kerangka Teori 
Perjanjian atau akad yang secara etimologi adalah ikatan antara dua 
perkara,‎ baik‎ ikatan‎ secara‎ nyata‎ maupun‎ secara‎ ma‟nawi‎ dari‎ satu‎ segi‎
maupun dari dua segi.
12
 sedangkan menurut terminologi akad didefinisikan 
dengan‎ “ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qobul (pernyataan 
menerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh oleh 
objek‎ yang‎ berikat”.‎ ‎ Ijab dan qobul diadakan dengan maksud untuk 
menunjukan adanya perikatan yang dilakukan oleh dua belah pihak yang 
bersangkuatan. Maka akad yang terjadi antara dua belah pihak dengan 
sukarela dan menimbulkan kewajiban atas masing-masing secara timbal 
balik. Akad dengan jelas akan muncul kewajiban dan hak bagi kedua belah 
pihak atau lebih. Pihak yang melakukan akad untuk benar-benar 
bertanggung jawab terhadap hasil kesepakatan dalam akad tersebut. 
13
 
Islam mengajarkan kerjasama yang baik antar sesama manusia dengan 
jelas dalam bidang Muamalah dan transaksi seperti halnya jual beli, pinjam 
meminja, perkongsian, penggadaian, paroan laba, sewa menyewa, kerjasama 
dalam bidang apapun dan lain sebagainya.
14
  
                                                          
12
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 4.  
13
 Ibid. hlm.6. 
14
 Rachmat Syafei, Fikih Muamalah, (Bandung Pustaka, 2001). Hlm 183. 
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Kerjasama merupakan suatu bentuk muamalah yang berdasarkan pada 
Al-Qur‟an‎ dan‎ hadits,‎ serta‎ menjunjung‎ tinggi‎ nilai‎ nilai‎ keadilan dan 
keseimbangan agar tercipta masyarakatan yang adil dan sejahtera. Dalam 
islam transaksi utama dalam kegiatan usaha dalah transaksi riil yang 
menyangkut suatu objek barang atau jasa.
15
  
Muamalah dengan pengertian pergaulan hidup setiap orang melakukan 
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain yang menimbulkan 
hubungan hak dan kewajiban merupakan bagian terbesar dalam hidup 
manusia. Manusia juga mempunya keterbatasan dalam berusaha oleh karena 
itu manusia berusaha mengadakan kerjasama yang sesuai dengan prisip 
syariah diantaranya kerjasama dalam kegiatan usaha, kerjasama dalam 
perdagangan dan kerjasama dalam penyewaan aset.
16
 
Akad kemitraan yang dilakukan oleh UPR Mina Sayuk adanya 
ketentuan akad kerjasama (syirkah) dengan Rukun akad meluputi sebagai 
berikut :  
1. „Aqid  ialah orang yang berakad 
2. Maiqud „alaih Mahallul „aqd ialah benda-benda yang diakadkan 
3. Maudlu‟ al „aqd ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad 
4. Sigat al‟aqd ialah ijab dan qobul  
Dari rukun-rukun diatas telah di jelaskan, ada beberapa persyarat yang 
harus di penuhi yaitu sebagai berikut :
17
  
                                                          
15
 Ibid.,hlm.184.  
16
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: UUI Press, 2005), 
hlm. 12. 
17
 Ibid.,hlm. 68-69.  
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1. Syarat in‟iqad, yaitu persyaratan yang berkenaan dengan berlangsung 
atau tidaknya suatu akad. 
2. Syarat shihhah, yaitu syarat yang ditetapkan yang berkenaan untuk 
menerbitkan atau tidaknya akibat hukum yang ditimbulkan oleh akad 
jika tdak terpenuhi. 
3. Syarat Nafadz, yaitu‎ persyaratan‎ yang‎ ditetapkan‎ oleh‎ syara‟‎
berkeanaan dengan berlaku atau tidak berlakunya sebuah akad.  
4. Syarat Luzum, yaitu‎persyaratan‎yang‎ditetapkan‎oleh‎syara‟‎berkenaan‎
dengan kepastian sebuah akad. 
Akad (perjanjian) mencakup janji presetia hamba Allah SWT dan perjanjian 
yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan antar sesama manusia.  Bidang 
muamalah menyangkut pergaulan hidup manusia yang bersifat duniawi, 
akan tetapi nilai-nilai yang tidak dapat dipisahkan. Bahwa pergaulan hidup 
dunia mempunyai akibat-akibat di akhirat kelak. Nilai-nilai agama dalam 
bidang muamalah itu dicerminkan oleh adanya hukum halal dan haram yang 
harus selalu diperhatikan. Sebagaimna hukum fiqh muamalah, islam 
mempunyai prinsip yaitu segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali 
yang di tentukan lain dalam Al-Qur‟an‎ dan‎ Sunah‎ Rosul,‎ muamalah‎
dilakukan atas dasar pertimbanagn mendatangkan manfaat dan menghidari 
mudharot dalam hidup, muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa 
 14 
 
mengandung unsur  paksaan dan muamalah dilakukan dengan memelihara 
nilai keadilan.
18
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Pada penulisan proposal ini, penulis melakukan kegiatan literasi untuk 
menemukan literatur-literatur yang berkaitan dengan tema pembahasan ini, 
juga mengambil komponen dari peneitian sebelumnya .maka di bawah ini 
ialah beberapa judul literature yang di jadikan objek tinjauan pustaka. 
Skripsi Nurtanti Asfari Progam Studi Muamalah Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2017 yang berjudul 
”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Syirkah „Inan Dalam Budidaya 
Ikan” hasil penelitian yaitu bahwa dari segi rukun sudah terpenuhi namun 
dalam pelaksanaannya syirkah „inan mengalami pelanggaran pada syarat di 
rukun yang ketiga yaitu rukun sighat dan „aqdain tidak ditemukan adanya 
syarat yang terlanggar, namun rukun yang ketiga yaitu ma‟uqud „alaih di 
tentukan keridak susuaian dalam pelaksannaannya. Yaitu pada unsur „amal 
(usaha) dan profit and loss sharing (pembagaian keuntungan dan kerugian) 
ialah praktik penjualan dimana harga jual yang pada awalnya telah di 
tentukan namun beberapa anggota menjual dengan harga yang berbeda tanpa 
memberitahuan anggota yang lain.
19
  
                                                          
18
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah,...,hlm. 10. 
19
 Nurtanti‎Asfari,‎Tinjauan‎Hukum‎ Islam‎Terhadap‎Praktik‎Syirkah‎ „Inan‎Dalam‎Budi‎
Daya Ikan, Skripsi, tidak di terbitkan , Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, Purwokerto, 2017.  
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Perbedaannya dalam skripsi ini adalah terletak pada masalah yang mau 
diteliti serta objek penelitiannya. Dalam skripsi ini lebih terfokus pada 
pelaksanaan budidaya ikan yang di tinjau dari hukum islam. Sedangkan, 
penulis lebih terfokus pada praktik usha budidaya ikan lele dalam prespektif 
fiqih muamalah.  
Skripsi Rubiyati Progam Studi Muamalah Fakultas Syariah Universitas 
Sunan Kalijaga tahun 2009 yang berjudul “Kerjasama PT Madubaru 
Dengan Petani Tebu Di Kecamatan kasihan Kabupaten Bantul Tinjauan 
dari Prespektif Hukum islam”.20 Dengan hasil bahwa kerjasama yang terjadi 
antara pabrik gula madukismo dengan petani tebu dapat dianalogikan pada 
syirkah‎ „inan‎ yaitu‎ persekutuan‎ antara‎ dua‎ orang‎ dalam‎ harta‎milik‎ untuk‎
melakukan usaha secara bersama-sama dan membagi laba atau kerugian 
bersama-sama. Perjanjian kerjasama PT Madubaru dengan petani tebu 
dinyatakan sah, ini telah sesuai dengan syarat sahnya objek akad yakni 
wajud, jelas dan dapat diserahkan pada saat yang telah di sepakati oleh 
pihak-pihak yang melakukan akad tersebut dan telah memenuhi syarat 
kecakapan hukum karena pihak tersebut berumur lebih dari 21 tahun atau 
telah menikah. Bagi hasil anatara PT Madubaru dengan petani tebu telah 
sesuai dengan konsep keadilan dalam hukum islam dimna pihak 
memperoleh hak-haknya sesuai dengan kewajiban masing-masing. Dalam 
hal ini pertanggung jawaban terhadap resiko yang terjadi dapat dikatakan 
sesuai dengan hukum islam. Hal ini tercermin dari pelaksanaannya di PT 
                                                          
20
 Rubiyati, Kerjasama PT Madubaru Dengan Petani Tebu Di Kecamatan kasihan 
Kabupaten Bantul Tinjauan dari Prespektif Hukum islam, Skripsi, tidak di terbitkan, Fakultas 
Syariah UIN Sunan Kali jaga, Yogyakarta, 2009.  
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Madubaru. Apabila ada kerugian dialami karena kurang baiknya kualitas 
tebu sehingga kurang memenuhi target yang telah ditetapkan pabrik oleh 
pabrik gula Madukismo sepenuhnya menjadi tanggung jawab petani. Namun 
dalam prakteknya PT Madubaru juga ikut merasakan kerugian karena 
kualitas tebu yang kurang baik, sehingga hasil produksi gula pun menjadi 
berkurang.  
Perbedaannya dalam skripsi ini adalah terletak pada masalah yang mau 
diteliti serta objek penelitiannya. Dalam skripsi ini lebih terfokus pada 
kerjasama antara PT Madubaru dengan petani tebu  yang di tinjauan dari 
hukum islam, sedangkan penulis lebih terfokus pada praktik usaha budidaya 
ikan lele dalam prespektif fiqih muamalah.  
Skripsi Aji Yulianto Progam Studi Muamalah Fakultas Syariah 
Instutut Agama Islam Negeri Purworejo tahun 2015 yangjudul “Sistem 
Kemitraan Dalam Usaha Ternak Ayam Broiler Desa Cipete Kecamatan 
Clongok Kabupaten Banyumas”.21 Dengan hasil bahwa perjajian kerjasama 
ternak ayam boiler di Desa Cipete Kecamatan Cilongok Kabupaten 
banyumas yang berdasarkan pada asa kekeluargaan dan saling percaya, 
dengan Poultry shop sebagai pemilik modal/ aibul maal/ kreditur dan ternak 
yang menjadi nasabah sebagai pengelola modal. Tidak hanya ikut mengelola 
modal dari perusahaan mitra, peternak pun ikut andil dalam proses berternak 
tersebut seprti kandang berserta isinya dan tenaga. Kemitraan yang 
dijalankan meminta jaminan dari calon nasabah agar dalam perjalanannya 
                                                          
21
 Aji‎ Yulianto,‎ “Sistem Kemitraan Dalam Usaha Ternak Ayam Broiler Desa Cipete 
Kecamatan‎ Clongok‎Kabupaten‎Banyumas”,‎ Skripsi, tidak di terbitkan, Fakultas‎ Syari‟ah‎ IAIN‎
Purworeto, 2015. 
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tidak ada yang menyalahi kontrak yang telah disepakati.Pemberian modal 
dengan sistem kredit memudahkan peternak memperoleh sarana produksi 
ternak yang menjadi dasar usahanya. Akan tetapi jika di bentuk perjnjian 
secara lisan akan sanat beresiko ketika satu pihak berbuat tidak sesauai 
dengan akad perjajian, sehingga bisa menimbulkan masalah atau sengketa. 
Penanggung dan penggantian rugi serta risiko jika terjadi kerugian telah 
bertuang dalam butir-butir perjanjian yang disepakati oleh para pihak dalam 
perjanjian kerjasama Poultry Shop (SP).Pertenak bertanggung jawab selama 
ayam broiler masih dalam kandang.Kerugian di luar kandang menjadi 
tanggung jawab perusahaan dan perternak tidak diwajibkan untuk mengganti 
rugian. Sedangkan kerugian yang disebabkan kalaian human error selama 
masa pemeliharaan jika terjadi karena cuaca atau factor alam maka kerugian 
ditanggung oleh Poultry Shop (SP) dan berlaku sebaliknya jika kerugian 
disebabkan karena kelainan peternak maka peternak akan menanggung 
kerugian tersebut. Kerugian yang disebabkan anjloknya harga pasar angka 
kematian ayam broiler selama proses pendidtribusian atau pemasaran bukan 
merupakan tanggungan yang harus dipikul peternak.  
Perbedaannya dalam skripsi ini adalah terletak pada sistem kemitraan 
dalam usaha ternak ayam  broiler. Dalam skripsi ini lebih terfokus pada 
kerjasama antara PT Madubaru dengan petani tebu  yang di tinjauan dari 
hukum islam, sedangkan penulis lebih terfokus pada praktik usaha budidaya 
ikan lele dalam prespektif fiqih muamalah. 
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G. Metode penelitian 
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggunakan metode 
penelitian  sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan 
metode untuk menemukan data-data yang spesifik dan realistis tentang 
apa yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat, yang bertujuan 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan 
sekarang dan interaksi suatu lingkungan unit sosial, individu, 
kelompok atau lembaga maupun sosial masyarakat.
22
 Dalam hal ini 
penulis akan meneliti tentang Kemitraan Usaha Budi Daya Ikan Lele 
Dalam Prespektif akad Musyarakah (studi kasus UPR Mina Sayuk di 
Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten). 
2. Objek Penelitian   
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Meger Kecamatan 
Ceper Kabupaten Klaten. 
3. Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis data penelitian ini adalah:   
a. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung berupa informasi dan 
keterangan-keterangan dari Bapak Joko Suseno ketua UPR Mina 
                                                          
22
 Sumali Suryabrata,  Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), hlm. 23. 
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Sayuk. Sumber dari data primer yaitu, berupa data hasil interview 
(wawancara) yang ditujukan kepada ketua dan wawancara dengan 
para anggota UPR Mina Sayuk. 
b. Data sekunder 
Yaitu data pustaka yang berisikan informasi lebih lanjut 
mengenai data primer yang masih berhubungan atau relevan 
dengan penelitian ini.
23
 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Penelitian 
ini menggunakan penelitian lapangan (field research), maka adapun 
langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:  
a. Wawancara  
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam teknik ini, 
penyusun menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.    
 Ciri-ciri dari wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan 
terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan 
wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada 
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan 
                                                          
23
 P. Jaka Subagyo,Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), hlm.107. 
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dan penggunaan kata dan tujuan wawancara adalah untuk 
memahami suatu fenomena.
24
 
 Penulis mengadakan wawancara dengan ketua dan para 
anggota kelompok UPR Mina Sayuk, anggota terdiri dari 25-30 
orang.  penulis akan mewawancari ketua dan 5 orang anggota 
UPR.  
b. Observasi 
Observasi secara terminologi dimaknai sebagai pengamatan 
atau peninjauan secara cermat. Pengamatan ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian, jadi secara 
istilah observasi adalah suatu pengamatan terhadap objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun secara tidak langsung, untuk 
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Teknik ini adalah pengamatan dari peneliti terhadap obyek 
penelitiannya.
25
 Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan langsung ke lokasi tempat budidaya ikan lele di UPR 
Mina Sayuk yang dijadikan sebagai objek penelitian tentang 
praktik kerjasama. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dengan teknik ini, penyusun meneliti 
                                                          
24
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2014), hlm. 121. 
25
Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis ..., hlm. 87. 
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data-data yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan 
tema kemudian digabungkan menjadi satu-kesatuan sehingga 
menjadi hasil penelitian serta dokumen yang ada di tempat 
penelitian seperti foto dan surat-surat, selama melakukan penelitian 
di Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan 
pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan, 
dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan 
temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis dapat diawali dengan penelusuran dan pencarian catatan 
pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata 
data tersebut ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, 
dan memilih yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang 
dipelajari dan diakhiri dengan membuat kesimpulan dan laporan.
26
 
Dalam mengolah dan menganalisa data, digunakan metode 
metode induktif. Metode induktif dimulai dengan pernyataan yang 
bersifat khusus. Karena itu metode induktif ini dimulai dengan 
penalaran yang mempunyai ciri khas dan terbatas ruang lingkupnya 
                                                          
26
A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian ..., hlm. 400-
401. 
 22 
 
dan kemudian ditarik suatu konkluasi yang bersifat umum.
27
 Metode 
ini digunakan untuk mengetahui praktik usaha budidaya ikan lele. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memahami dengan mudah isi secara keseluruhan, maka 
penulis akan menguraikan dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I membahas mengenai pendahuluan. Bab ini berisi gambaran 
umum tentang penelitian yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penulisan, manfaat penulisan, kerangka teori, tinjuan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II membahas tinjauan umum tentang usaha budidaya ikan lele 
dan  akad musyarakah. Meliputi pengertian usaha budidaya ikan lele, serta 
menjelaskan akad musyarakah meliputi pengertian akad musyarakah, dasar 
hukum akad musyarakah, syarat dan rukun akad musyarakah dan  macam-
macam akad musyarakah.  
Bab III membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yang 
meliputi letak dan geografis, sejarah singkat berdirinya UPR Mina Sayuk 
dan visi misi UPR Mina Sayuk. 
Bab IV menjelaskan tentang usaha budidaya ikan lele dalam 
prespektif fiqih muamalah pada kelompok UPR Mina Sayuk. 
                                                          
27
Ibid., hlm. 19. 
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Bab V adalah penutup yang brisi kesimpulan dari seluruh 
pembahasan dan disertai dengan saran-saran terhadap persoalan yang terjadi 
topik penelitian 
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BAB II 
KEMITRAAN USAHA BUDIDAYA IKAN LELE 
 
A. Pengertian kemitraan Usaha Budidaya Ikan Lele 
1. Kemitraan Usaha  
 Kemitraan usaha adalah jalinan kerjasama usaha yang saling 
menguntungkan antara pengusaha kecil dengan pengusaha menengah atau 
besar disertai dengan pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha 
besar, sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. 
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia Usaha adalah kegiatan dengan 
mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud 
atau mencari keuntungan, berusaha bekerja giat untuk mencapai sesuatu.
28
 
dalam undang-undang tentang wajib daftar perusahaan, usaha adalah 
setiap tindakan perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang 
perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk 
tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
29
  
Menurut Hughets dan Kapoor usaha ialah Bussines is the 
organized effort of individuals to produce and self for profit, the goods 
and services that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis 
adalah suatu kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang 
                                                          
28
 Ety Rachaety dan Raih Tresnawati, Kamus Istilah Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), hlm.159. 
29
 Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Praktis dan Studi Kasus, (Jakarta: 
Kencana, 2006), hlm. 27.  
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berorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna 
untuk mendapatkan keuntungan dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
30
 
Bekerja atau berusaha adalah usaha maksimal yang dilakukan 
manusia baik lewat gerak anggota tubuh atau akal untuk menambah 
kekayaan, baik di lakukan secara perseroan ataupun secara kolektif, baik 
untuk pribadi ataupun untuk orang lain (dengan menerima gaji).
31
 Di 
dalam ajaran Islam, kita tidak boleh tidak menyenangi dunia dengan 
melarikan diri kealam akhirat dan selalu berdoa saja tanpa ada ikhtiar.
32
  
Pada umumnya usaha dapat di bedakan menjadi tiga diantaranya 
usaha mikro, usaha menengah dan usaha makro. Usaha mikro adalah suatu 
informal yang memiliki aset, modal dan omset yang sangat kecil. Usaha 
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
sebagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
maupun usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan 
tahunan. Sedangkan usaha makro adalah usaha ekonomi produktif yang 
dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional 
                                                          
30
 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, (Bandung : Alfabeta, 2003)hlm.89. 
31
 Yusup Qordawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Pers, 1997), 
hlm.104-105. 
32
 Muhammad Ismail Yusanto, mengagas Bisnis Islam, (Jakarta: Gema Insani,2002). 81-
82.  
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milik Negara atau swata, usaha petungan dan usaha asing yang melakukan 
kegiatan ekonomi di Indonesia.
33
 
Indonesia dikenal dengan sebutan Negara maritin karena memiliki 
kekayaan laut yang berlimpah. Berbagai jenis ikan dapat ditemukan 
diperairan Indonesia. Baik ikan air laut, ikan air tawar, maupun ikan air 
payau, semuanya dapat hidup dan berkembang biak dihabitatnya masing-
masing. Ikan yang hidup di air tawar seperti ikan lele, ikan lele disebut 
juga dengan ikan kucing yang paling popular sebagai ikan budidaya. Hal 
tersebut disebabkan harga yang terjangkau dan kemudahan dan 
membudidayakannya. Karena lele dapat bertahan hidup dia air tawar yang 
kualitas jelek asalkan air tersebut tidak mengandung bahan-bahan 
berbahaya. Lele juga hidup pada kolam yang kadar oksigenya rendah.
34
  
Seperti usaha budidaya ikan lele pada kolam, banyak masyarakat di 
daerah-daerah yang yang jauh dari laut melakukan usaha budidaya ikan 
sebagai sambilan maupun utama yang dapat di usahakan di pekarangan 
rumah atau lahan-lahan yang kosong.
35
 Tempat pemeliharaan ikan lele ini 
dinamakan bermacam-macam, diantaranya dinamakan tambak, siwakan, 
kolam, keramba dan lain-lain
36
 
Dalam sebuah usaha budidaya ikan lele, perencanaan bisa 
dikelompokan menjadi perencana usaha pebenihan dan perencanan usaha 
                                                          
33
 Mahyudi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Menejemen Usaha, (Jakarta: 
Alvabeta, 2010), hlm. 268. 
34
 Ir Suryani, Budidaya Ikan Air Tawar, (Yogyakarta: PT Citra Aji parama, 2006), hlm. 1-
2. 
35
 Supriyadi, Hukum Perikanan Di Indonesi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 17-18. 
36
 Ibid.,hlm. 19. 
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pembesaran. Dalam sebuah areal perkolaman terdapat kedua usaha 
tersebut, perncanaan bisa digabungkan sehingga kontinuitas produksi bisa 
tercapai. Produk yang di hasilkan dari usaha pembenihan lele yaitu benih. 
Untuk menghasilkan benih yang berkualitas, induk merupakan factor yang 
sangat berperan. Induk jga harus di dukung factor lingkungan yang sesuai 
dengan kebutuhan induk, terutama pakan yang berkualitas dan 
kuantitasnya di penuhi. Perencanaan usaha sebaiknya melibatkan seluruh 
aspek yang berkaitan, mulai dari pengandaan jumlah induk, jumlah benih 
yang di produksi, luas kolam/lahan dan bak pemeliharaan yang tersedia, 
jumlah modal yang ada, serta upaya pemasarannya. 
37
 
Sedangkan usaha pembesaran didasarkan jumlah produksi yang 
ingin dicapai. Usaha pembesaran lele membutuhkan waktu 2,5-3 bulan 
dari penebaran benih ukuran 5-6cm/ekor. Jumlah lele yang akan 
diproduksi akan menentukan perhitungan jumlah fasilitas yang dibangun 
dan jumlah sarana produksi yang harus disediakan. Semntara waktu 
pembesaran yang dibutuhkan akan menjadi dasar dalam pembuatan jadwal 
kegiatan produksi secara berkala. Berbagai rekayasa dilakukan secara 
berkala oleh pembudidaya untuk mempercepat proses pembesaran. 
38
 
Pembenihan dan pembesaran ikan lele sebaiknya dilakukan secara 
terpisah sehingga kinerja keduanya mudah di evaluasi. Indikator kinerja 
pembenihan adalah produksi jumlah ikan per musim atau tahun, 
                                                          
37
 Kholish Mahyuddin, Agribisnis Lele, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008), hlm. 127. 
38
 Ibid,.hlm 128-129.  
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sedangkan untuk pembesaran adalah produksi biomassa (bobot atau berat) 
ikan per musim atau tahun.
39
 
 
2. Lokasi Budidaya Lele 
Lokasi pemeliharaan lele dapat diusahakan di kolam pekarangan, 
sawah dengan sistem minapadi (lele di pelihara bersama padi), 
pemeliharaan lele sebagai penyelang, dan pemeliharaan lele sebagai 
palawija. Ada juga dengan sistem pemeliharaan lele di kolam pekarangan 
dengan sistem longyam (balong ayam). Sistem pembudidayaan lele di 
kolam pekarangan mempunyai banyak kelebihan yaitu mudah di awasi, 
dijaga, dikelola serta relative aman karena setiap saat diawasi oleh 
pemiliknya. 
Sedangkan sistem longyam merupakan upaya efisien pemanfaatan 
lahan karena dalam satu lahan dibuat kolam untuk lele dan di atasnya 
didirikan kandang ayam sehingga dalam waktu yang sama dapat di 
produksi telur ayam maupun daging ayam dan lele. Sisan sisa pakan ayam 
dan kotoran ayam yang jatuh ke dalam kolam akan menjadi pupuk dan 
menambah kesuburan pakan alamai untuk lele.
40
 
Ada juga sistem budidaya perairan yang berkembang di Indonesia 
seperti keramba jaring apung yang berada di danau atau rawa. Namun 
masyarakat kurang berminat memelihara lele dalam keramba karena 
sistem budidaya tersebut masing-masing mempunyai kelemahan.  
                                                          
39
 Ibid,.hlm. 133-134. 
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Ada juga yang membudidayakan dengan menggunakan bak semen 
(kolam), bak terpal plastik dan fiberglass. Pilih lokasi penetasan dan 
pemeliharaan benih yang terlindungi dari pengaruh factor lingkungan, 
seperti curah hujan, cuaca suhu, angin dan hama predator. Perubahan suhu 
dengan perbedaan besar dan terjadi dalam waktu singkat dapat 
menyebabkan tubuh ikan tidak dapat beradaptasi sehingga akan berakibat 
fatal. Tempat pemeliharaan larva harus terlindung, jika pemeliharaan di 
ruang terbuka, media pemeliharaan diberi naungan atau atap yang terbuat 
dari seng, terpal atau pelepah daun kelapa.
41
 
3. Tahap Budidaya Lele 
a.) Tahap dalam usaha pemebenihan lele yaitu pemebenihan tahap I, 
pemebenihan tahap II dan pembenihan tahap III.  
Pembenihan tahap I dilakukan dari pemeliharaan calon induk 
kemudian dikawinkan. Telur yang dihasilkan ditetaskan di kolam 
ipukan (kolam pendederan) sampai benih berumur 12-15 hari dengan 
ukuran panjang badan 2-3 cm. benih seperti ini sudah dapat di jual.  
Pembenihan tahap II, benih dari pemebenihan tahap I 
dipelihara lagi dalam kolam pemeliharaan selama 21-30 hari sampai 
ukuran penjang menjadi 5-6 cm. benih ukuran ini dapat dijual atau 
dipelihara lebih lanjut.  
Pembenihan tahap III ini juga memelihara lagi hasil dari tahap 
II sampai benih berukuran 10-15 cm atau 40-50 gram per ekor. Benih 
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tersebut‎ disebut‎ “gelondongan”‎ dan‎ akan‎ dipelihara‎ lebih‎ lanjut‎ di‎
kolam pemebesaran hingga beratnya mencapai ukuran konsumsi yaitu 
125-150gram per ekor.
42
 
Semakin besar ukuran benih. Semakin tahan terhadap penyakit 
sehingga jarang ada yang mati dalam pemeliharaan. Namun dalam 
pembenihan lele, induk merupakan sarana produksi paling penting. 
Kuantitas dan kualitas benih yang dihasilkan tergantung induk yang di 
pijahkan  
b.) Pembesaran  
Jangka waktu pembesaran tergantung dari ukuran benih waktu 
mulai pemeliharaan. Ada yang memulai dari ukuran terkecil, ada pula 
yang pemeliharaannya mulai dari benih ukuran 3-5 cm, 6-8 cm, atau 
dari gelondong ukuran 10-15 cm. jangka waktu pemeliharaan berbeda-
beda, tergatung pada ukuran / berat ikan konsumi yang akan dipanen.  
c.) Pakan  
 Pakan alami lele adalah zooplankton, fitoplankton, tanam-
tanaman air (ganggang), binatang berukuran kecil dan sisa-sisa bahan 
organic yang masih segar. Lele juga memakan berbagai limbah, 
kotoran ternak. Pakan buatan pabrik (pellet) juga sangat digemari oleh 
lele namun karena harganya yang mahal sehingga harus 
diperhitungkan untung dan ruginya.  
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 Untuk mempercepat pertumbuhan lele, beberapa peternak 
tradisional sering memberikan pakan tambahan yang mengandung 
protein seperti dedak, bungkil kacang, bungkil, bungkil kelapa, daun-
daun, dan lain sebagainya.  
 Pakan diberikan 2 kali sehari pagi dan sore atau malam. Hindari 
pemberian makan pada saat terik matahari, karena suhu yang tinggi 
dapat mengurangi nafsu makan lele. 
43
 
4. Hama dan Penyakit pada Lele 
 Dalam budidaya lele terdapat hama dan penyakit yang dapat 
mengganggu kehidupan lele dan dapat menyebabkan kematian. Yang 
di maksud dengan hama pada lele adalah binatang tigkat tinggi yang 
langsung mengganggu kehidupan lele baik secara menghisap cairan 
atau memeakan sebagaian atau seluruh tubuh lele sehingga 
menimbulkan luka atau kematian. Sedangkan yang dimaksud dengan 
penyakit parasit adalah penyakit yang disebabkan oleh organism 
tingkat rendah seperti virus, bakteri jamur, dan protozoa yang 
berukuran kecil. Beberapa jenis ikan yang sering menyerang lele 
adalah:  
 Pertama, Bakteri Aeromonas sp dan pseudomonas sp, penyakit 
ini sering menular dan dapat menimbulkan kematian. Gejala lele yang 
tertular sering mengapung, nafsu makan rendah, gerakannya lambat, 
lemah, mudah ditangkap, suka menggosok-gosokkan bana ke badan 
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lain. Ingsang rusak dan berubah warna menjadi kebiruan dan 
keputihan. Penanggulannya adalah dengan cara dibakar jika lele 
terlanjur sakit parah dan jumlahnya sedikit. Apabila yang sakit 
jumlahnya banyak sebaiknya diobati di kolam dengan memberikan 
PK 3 gram/m3 selama 24 jam. Selain di obati melalui air juga diobati 
dengan antibiotik.  
 Kedua, Penyakit bintik putih (white Spot) penyebab penyakit ini 
adalah protozoa ichthyophipius multipilis. Penyakit ini sering 
menyerang lele yang berada pada kolam yang tidak diganti airnya. 
Maka, lele akan timbul bintik putih pada permukaan kulit dan ingsan 
ikan. Lele yang suda terkena penyakit bintik putih dapat 
ditanggulangi dengan cara di bakar, sedangkan lele yang belum parah 
dapat di rendam dalam larutan garam dapur ( 30 gram/liter) dalam 
waktu 1 jam dan dilakukan selama 3-5 hari  
 Ketiga, penyakit yang disebabkan oleh jamur saprolegnia sp 
dan Achlya adalah penyakit yang menyerang lele yang tidak 
mendapatkan makanan dan perawatan yang cukup. Untuk mengobati 
lele yang sakit direndam dalam larutan Pk 1 gram/100 liter air selama 
60-90 menit atau dalam larutan garam dapur 10 gram/liter air selama 
10 menit.  
 Keempat, penyakit Nonparasiter adalah penyakit gangguan 
lingkungan seperti, perubahan suhu yang mendadak, kandungan pH, 
kandungan gas-gas di dalam air. Untuk mengobati dengan cara di 
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control factor penyebabnya jika suhunya terlalu tinggi maka kolam di 
beri peneduh dan airnya diganti dengan suhu yang lebih dingin. 
Apabila penyebabnya pH terlalu rendah, air kolam diberi larutan 10 
gram/100 liter air. Jika penyebabnya gas-gas beracun maka airnya 
harus segera dig anti. 
44
 
5. Panen dan Pascapanen 
 Waktu panen dilakukan saat pagi hari saat matahari belum 
panas. Cara panen yang baik dengan menyurutkan air kolam secara 
perlahan yaitu membuka pintu pengeluaran air yang sudah dipasangi 
saringan agar benih tidak terbawa arus air. Sebelum di pasarkan lele 
harus dibiarkan atau diberok dahulu selama semalam. Tujuan 
pemberokan ini adalah agar benih atau ikan konsumsi tidak stress 
sehingga kondisi tubuhnya segar. Cara pengangkutan terdiri dari dua 
cara yang dapat dilakukan, yaitu dengan cara tertutup dan cara 
terbuka. Cara tertutup diterapkan untuk pengangkutan lele ukuran 
kecil atau jarak angkutnya jauh. Wadah angkutnya berupa kantung 
berisi air sebanyak ¼ bagian dan oksigen. Kebutuhan oksigen 
tergantung dari jarak dan waktu pengangkutan. Untuk jarak jauh 
biasanya‎memebutuhkan‎oksigen‎sebanyak‎⅔‎bagian‎kantung‎plastic‎
dan ½ bagian kantung plastic untuk jarak dekat. Sedangkan pengkutan 
cara terbuka, diterapkan untuk ikan ukuran besar atau jarak angkutnya 
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dekat. Wadah angkut berupa tong plastik yang berisi air sebanyak ¼ 
bagian.
45
 
  
B. Akad Syirkah  
1. Definisi Syirkah  
Secara bahasa kata Syirkah berarti Al-ihhtilath (percampuran) 
atau persekutuan. Yang dimaksud dengan percampuran disini adalah 
seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga 
sulit untuk dibedakan.
46
 Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh 
ulama : 
1. Menurut ulama hanfiah, Syirkah adalah akad antara dua orang yang 
berserikat pada pokok harta (modal) dan keuntungan.  
2. Menurut ulama Malikiyah, Syirkah adalah izin untuk bertindak 
secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta 
mereka. 
3. Menurut Hasby as-Shiddiqie, Syirkah adalah akad yang berlaku 
anatara dua orang atau lebih untuk saling tolong menolong dalam 
suatu usaha dan berbagai keuntungannya. 
Syirkah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
untuk melakukan suatu usaha tertentu. Masing-masing pihak dalam 
melakukan usaha dimaksud, memberikan kontribusi dana (expertise) 
berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan 
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ditanggung bersama sesuai kesepakatan ketika melakukan akad. Akad 
jenis ini disebut profit & loss sharing. Akad musya>rakah  sering di 
sebut akad syirkah.
47
 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada 
pasal 20 ayat 3, Syirkah adalah kerjasama anatara dua orang atau lebih 
dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha 
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati pihak-pihak berserikat.
48
 
Secara bahasa, musya>rakah berasal dari kata syaraka, 
yusyariku, artinya bersekutu.
49
 musya>rakah atau syarikah dalam 
bahasa arab berarti persekutuan, perkongsian atau perkumpulan.
50
 
Akad musya>rakah  serinng juga disebut dengan akad syirkah.  
Dalam kamus hukum, musya>rakah  berarti serikat dangang, 
kongsi, perseroan, persekutuan.
51
 Dan bermakna penggabungan (al-
ihtilat), yaitu penggabungan antara sesuatu dengan yang lainnya 
sehingga sulit dibedakan antara bagian dan yang lainnya. 
52
 
Musya>rakah  adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih 
dalam suatu usaha dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 
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yang muncul akan ditanggung bersama-sama sesuai dengan 
kesepakatan yang telah disepakati.
53
 
Menurut Ismail Nawawi pengertian kerjasama (musya>rakah ) 
adalah keiktsertaan dua ornag atau lebih dalam suatu usaha tertentu 
dengan jumlah modal yang ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk 
bersama-sama menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan 
atau kerugian dalam bagian yang ditentukan.
54
 
Pengertian musya>rakah  secara esensial prinsipnya sama yaitu 
bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih dalam sebuah usaha dan 
konsekuensi keuntungan dan kerugiannya ditanggung secara bersama. 
musya>rakah  bisa digunakan untuk tujuan-tujuan yang murni komersial 
yang biasanya bersifat jangka pendek, ataupun untuk partisipasi dalam 
equity dari proyek-proyek jangka menengah sampai jangka panjang. 
Jenis-jenis musya>rakah  yang digunakan dalam perbankan Islam 
adalah: 1). Musya>rakah  komersial 2). Partisipasi tidak tetap serta 3). 
Partisipasi tetap.
55
 Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa musya>rakah  adalah bentuk organisasi usaha yang mempunyai 
unsur-unsur: (1) perkongsian dua pihak atau lebih (2) kegiatan dengan 
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tujuan (3) pembagian laba atau rugi secara proposional sesuai dengan 
perjanjian (4) tidak menyimpang dari ajaran.
56
 
Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa syirkah suatu perjanjian antara dua orang atau lebih yang 
sepakat melakukan usaha bersama dengan pembagian hasil 
keuntungan dan kerugian sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan 
pada awal perjanjian.  
2. Landasan Hukum  
Dasar hukum mengenai Syirkah yang memliki kedudukan 
sangat kuat dalam Islam. Sebab keberadanya diperkuat oleh Al-
Qur‟an,‎Hadis,‎dan‎ ijma‎ulama.‎Yang‎ tertuang‎dalam‎ketentuan‎Surat‎
Shad ayat 24 sebagai berikut:  
 …                          
                                    
    
Artinya: Sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang 
berserikat itu sebgaian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang 
lain kecuali orang-orang yang yang beriman dan mengerjakan amal 
sholeh dan amal sedikit mereka itu.
57
 Dan Daud mengetahui bahwa 
kami mengujinya, maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat.
58
 
 
Bahwa pada masa Nabi Daud, ada sebagian orang-orang yang 
melakukan kerja sama (berserikat) namun sebagian dari mereka 
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mendzalimi terhadap yang lain. Hanya orang yang beriman dan orang 
yang beramal shalehlah yang tidak akan pernah melakukan perbuatan 
dzalim saat bekerja sama. Maka jika dilihat kandungan pesan ayat di 
tersebut tentang larangan saling mendzalim bagi yang melakukan kerja 
sama. tetapi menjlaska tentang etika yang harus di penuhi jika 
beberapa pihak melakukan persekutuan dalam hak milik dan pada ayat 
ini tidak berbicara tentang tehnis dari akad musya>rakah . 
Adapun hadis , Rasulullah bersabda:  
 ْهُخَي ْمَلاَم ِهْيَكْي ِرهشلا ُثِلَاثَاَوأ : ُلُوَقي ًّّاللَّ هنِإ َلَاق َُهعَفَر َةَرْيَرُه يبأ ْهَع
اَمِهِىَْيب ْهِم ُتْجَرَخ ُهَواَخ َاذَِإف ُهَبِحاَص اَمُهُدََحا 
  
Artinya: “dari‎ Abu‎ Huraira‎ Radiyallahu‟anhu bahwa Rasulullah 
Shalallahu‟alaihi‎wa‎ Sallam‎ bersabda: (Allah berfirman) Aku adalah 
tidak berkhianat. Jika salah satunya berkhianat , maka Aku akan 
keluar dari keduanya dan penggantinya adalah syetan”. (HR. Abu 
Daud dan dinilai shahih oleh Hakim)
59
 
 
Hadis diatas menjelaskan tentang akad musyārakah  
(kerjasama) antara beberapa pihak secara bertanggung jawab dan tidak 
saling mengkhianati dan mendapat ridha Allah. Ini merupakan pesan 
moral bagi pihak yang melaksanakan kerjasama.
60
 Dan hadis ini 
menunjukan bolehnya Musya>rakah  (bersekutu/berserikat), dan sisi 
pendalilnya ialah bahwa Allah adalah pihak ketiga dari dua yang 
bersekutu selama tidak ada khianat di antara mereka berdua. Hadis 
tersebut menunjukkan anjuran bersikap amanah dan bahwasanya orang 
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amanah akan di tolong Allah sedangkan ancaman Allah adalah orang 
yang berkhianat, jika seseorang berkhianat makan akan di cabut 
darinya keberkahan dari Allah terlepas dari dirinya sehingga orang 
tersebut akan tertimpa kebinasaan.  
3. Rukun dan Syarat Musyārakah  
a. Rukun Musyārakah 
Rukun musya>rakah  adalah hal hal yang harus dipenuhi 
untuk dapat terlaksananya akad musyārakah dan merupakan pilar 
bagi terwujudnya akad. Jika salah satu tidak terpenuhi, maka akad 
musyārakah tidak bisa terjadi. Rukun musyārakah menurut Fatwa 
DSN MUI nomor; 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 
musyārakah dengan ketentuan sebagai berikut  
1) Dua pihak transaktor 
2) Objek musyārakah (modal dan usaha) 
3) Ijab dan qobul  
Adapun yang menjadi rukun musya>rakah  dalam buku fiqh 
muamalah karya Yazid Afandi yaitu:
61
 
1) Sigat ijab qobul (ucapan serah terima) 
2) Aqidain (kedua belah pihak yang berserikat) 
3) Ma‟uqud alaih (barang yang menjadi objek 
berserikat/modal) 
b.  Syarat musya>rakah :62 
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Syarat musyārakah dalam buku fiqh muamalah karya yazid 
Afandi diperinci dengan hal-hal yang terkait dengan rukunnya. 
Secara terperinci, syarat-syarat tersebut adalah: 
1) Syarat yang terkait dengan sigat ijab qobul (ucapan serah 
terima). Sigat daalam akad musya>rakah  disyaratkan berupa 
lafadz (ucapan) yang lugas dan menunjukkan adanya izin 
dalam pengelola dana. Maka jika lafadz hanya terbatas pada 
memberi pengertian melakukan kerjasama (berserikat) saja, 
tanpa menunjukkan adanya izin dari kedua belah pihak yang 
berserikat, maka akad ini dianggap tidak sah.  
2) Syarat aqidain  
a. Akil dan Balig, syarat ini mutlak berlaku bagi semua 
transaksi. Berbeda dengan jumhur ulama yang 
mensyaratkan akil dan balig dalam akad musya>rakah  dan 
semua akad dalam muamalah, Imam Abu Hanifah 
menyebutkan syarat mumayiz dapat melakukan akad atas 
seizin walinya.  
b. Memeliki kemampuan yang kompetensi dalam memberikan 
atau kuasa perwakilan. Jika objek musyārakah dikelola 
secara bersama-sama, maka kemampuan dan kompetensi 
disyaratkan ada pada dua-duanya. Jika yang mengelola 
objek akad tersebut adalah salah satunya, maka persyaratan 
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ini hanya diberlakukan kepada pihak pengelola. Sedangkan 
pihak yang tidak mengelola hanya disyaratkan di dalam 
memberikan kuasa perwakilan.  
c. Akad musya>rakah  harus bisa menerima wakālah 
(perwalian). 
3) Syarat yang terkait dengan mu‟qud alaih  (barang yang menjadi 
objek akad/modal) 
a) Modal, para fuqoha sepakat bahwa modal harus dalam 
bentuk tunai, dapat berupa emas dan perak. Bisa saja dalam 
bentuk tranding asset, seperti barang , property dan barang 
lainnya. Juga dalam bentuk hak yang tidak terwujud, seperti 
hak paten, hak gadai dan lain-lain. Selain itu, asalkan 
nilainya ekuvalen dalam nilai uang tunai dan disepakati.
63
 
b) Modal terkumpul lebih dahulu sebelum akad. Sehingga 
masing-masing pihak mengetahui porsi masing-masing.
64
 
c) Pekerja, partisipasi para mitra dalam pekerjaan musya>rakah  
merupakan ketentuan dan tidak seorangpun dapat 
dikecualikan.  
d) Keuntungan bisa dikualifikasikan, artinya masing-masing 
partner mendapatkan bagian yang jelas dari hasil 
keuntungan bisnis. Bisa dalam bentuk nisbah atau 
presentase.  
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e) Penentuan pembagian hasil atau keuntungan tidak bisa 
disebutkan dalam jumlah nominal yang pasti, karena hal ini 
bertentangan dengan konsep musyārakah.65 
Syarat-syarat dan ketentuan mengenai syirkah juga 
dijelaskan dalam kitab Kifayatul Akhyar karya Imam Taqyudin 
Abi Bakrin bin Muhammad bahwa syirkah haruslah:  
a. Benda (harta) atau modal yang disyirkahkan dinilai dengan 
uang  
b. Modal yang diberikan itu sama dalam hal jenis dan macamnya  
c. Modal tersebut digabung sehingga tidak dapat dipisahkan 
antara modal yang satu dengan yang lainnya. 
d. Satu sama lainnya memebolehkan untuk membelanjakan harta 
tersebut.  
e. Keuntungan dan kerugian diterima sesuai dengan ukuran harta 
atau modal masing-masing atau menurut kesepakatan atara 
pemilik āmodal.66 
4. Macam-macam Syirkah  
Para ulama fiqh membagi syirkah menjadi dua macam:  
1) Syirkah amlk (perserikatan dalam kepemilikan)  
Syirkah amlāk adalah persekutuan antara dua orang atau 
lebih dalam kepemilikian salah satu barang dengan salah satu 
sebab kepemilikan, seperti jual beli hibah atau warisan. 
67
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Menurut Sayyid Sabiq, bahwa yang dimaksud dengan 
syirkah amlak adalah bila lebih dari satu orang memiliki suatu jenis 
barang tanpa akad baik bersifat ikhtiāri atau jabāri. Artinya barang 
tersebut dimiliki oleh dua orang atau lebih tanpa didahului oleh 
aqad.
68
 Hak kepemilikian tanpa akad itu dapat disebabkan oleh dua 
sebab:  
a) Ikhtiyāri yaitu perserikatan yang muncul akibat 
tindakan hukum orang yang berserikat, seperti dua 
orang sepakat membeli suatu barang, maka benda ini 
menjadi harta serikat (bersama) bagi mereka berdua.  
b) Jabāri yaitu perserikatan yang muncul secara paksa 
bukan keinginan orang yang berserikat, artinya hak 
milik bagi mereka berdua atau lebih dikehendaki oleh 
mereka.  
2) Syirkah Al-Uqūd (perserikatan berdasarkan aqad) 
Yang dimaksud dengan syirkah „uqūd adalah dua orang 
atau lebih melakukan akad untuk bekerja sama (berserikat) dalam 
modal dan keuntungan. Artinya kerjasama ini didahului oleh 
transaksi dalam penananan modal dan kesepakatan pemabagian 
keuntungannya.  
Pembagian syirkah „uqūd dan hukumnya di bagi menjadi 
beberapa, yaitu:  
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a) Syirkah „inān, menurut adalah sebuah persekutuan dimana 
posisi dan komposisi pihak-pihak yang terlibat dalamnya 
adalah tidak harus sama, baik dalam hal modal, pekerjaan, 
maupun dalam hal keuntungan dan resiko kerugian.
69
 
b) Syirkah al-mufawwadah yaitu perserikatan dimana modal 
semua pihak dan kerja sama yang mereka lakukan baik kualitas 
dan kuantitasnya harus sama dan keuntungan di bagi rata. 
Dalam syirkah al-mufawwadah ini masing-masing pihak harus 
sama-sama bekerja. Hal terpenting dalam syirkah ini yaitu 
modal kerja, kerja, maupun keuntungan keuntungan merupakan 
keuntungan hak dan kewajiban yang sama. Apabila berbeda 
maka bukan lagi dengan syirkah al-mufawwadah., tapi menjadi 
al-„inān. 
Syirkah mufawwadah, syaratnya  
 Harus kompeten dalam memberikan atau diberikan 
perwakilan atau tanggungan  (wakālah dan kafālah)  
 Mitra memiliki kesamaan kontribusi modal dalam syirkah, 
baik kadar atau nilainya, dari awal sampai akhir kontrak 
kerjsama.  
 Ra‟sul māl (modal) yang disasarkan masing-masing mitra 
harus memeliki persamaan.  
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 Adanya persamaan dan pembagian keuntungan untuk 
masing-masing mitra.  
 Bisnis yang dijalankan oleh mitra merupakan hasil 
kesepakatan bersama, tidk boleh bisnis itu hanya bisa 
dilakukan oleh mitra tertentu. 
70
 
3) Syirkah al-„Abān adalah perserikatan dalam bentuk kerja yang 
hasilnya dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan. Artinya 
perserikatan dua orang atau llebih untuk menerima sauatu 
pekerjaan seperti tukang besi, kuli angkut, tukang jahit, tukang 
celup, tukang serviselektronik dan lain sebagainya.  
4) Syirkah al-wujūh yaitu perseriktan tanpa modal, artinya dua orang 
atau lebih membeli suatau barang tanpa modal, yang terjadi adalah 
hanya berpegang kepada nama baik dan kepercayaan para 
pedagang terhadap mereka. Dengan catatan keuntungan untuk 
mereka. Syirkah ini adalah syirkah tanggung jawab yang tanpa 
kerja dan modal. Artinya dua orang atau lebih yang tidak punya 
modal sama sekali dapat melakukan pembelian dengan kredit dan 
menjualnya dengan harga tunai. Syirkah semacam ini sama dengan 
makelar. Mereka berserikat membeli barang dengan cara kredit 
kemudian dijual dengan tunai dengan keuntungannya dibagi 
bersama.  
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Jika syirkah al wujūh dilakukan dengan konsep al 
mufawwadah, maka mitra yang bergabung harus memliki 
kompetensi dan ahliyah untuk menjalakan al kafalah. Keduanya 
berkewajiban untuk menanggung separo dari harga objek syirkah, 
begitu juga dengan keuntungan yang didapatnya, harus dibagi 
secara sama diantara mitra. Jika syirkah dilakukan dengan dasar 
al‟inan,‎ maka‎ tidak‎ diperlukan‎ syarat-syarat sebagimana 
disebutkan. Kadar kewajiban dan hak berdasarkan kontribusi yang 
diberikan. 
71
 
5) Syirkah Mudārabah adalah persetujuan antara pemilik modal dan 
seorang pekerja untuk mengelola uang dari pemilik modal dalam 
suatu perdagangan tertentu yang keuntungannya di bagi sesuai 
dengan kesepakatan bersama. Adapun kerugian ditanggung oleh 
pemilk modal saja. Menurut hanabilah, Mudārabah dapat 
dikatakan sebagai syirkah jika memenuhi  syarat sebagai berikut:  
a) Pihak-pihak yang berserikat cakap dalam bertindak sebagai 
wakil 
b) Modalnya berbentuk uang tunai  
c) Jumlah modal jelas  
d) Diserahkan langsung kepada pekerja (pengelola) dagangan itu 
setelah akad disetujui   
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e) Pembagian keuntungan diambil dari hasil perserikatan itu 
bukan dari harta yang lain.  
Tetapi‎ menurut‎ jumhur‎ ulama‎ (Hanfiyah,‎ Malikiyah,‎ Syafi‟iyah,‎
Zahriyah‎ dan‎ Syi‟ah‎ Imamiyah)‎ tidak‎ memasukkan‎ transaksi‎
mudharābah sebagi salah satu bentuk perserikatan, karena 
mudharābah menurut mereka merupakan akad tersendiri dalam 
bentuk kerja sama yang lain yang tidak dinamakan dengan 
perserikatan. 
72
 
5. Batal dan Berakhirnya Kerjasama (Syirkah) 
Syirkah merupakan akad yang di perbolehkan dan tidak terikat 
jaiz gair lazim masing-masing mitra memilki hak untuk menghentikan 
kontrak. Selain itu akad syirkah juga bisa batal jika:  
a. Salah satu pihak telah mencabut atau memebatalkan akad secara 
sepihak tanpa persetujuan pihak yang  lainnya sebab adalah akad 
yang terjadi atas dasar rela sama rela dari kedua belah pihak yang 
tidak ada kemestian untuk dilaksanakan apabila salah satu pihak 
tidak ada kemestian untuk dilaksanakan apabila salah satu pihak 
tidak menginginkannya lagi. Hal ini menunjukkan pencabutan 
kerelaan syirkah oleh salah satu pihak.  
b. Salah satu mitra meninggl dunia, apabila anggota syirkah lebih 
dari dua orang, yang batal hanyalah yang meninggl saja, syirkah 
berjalan terus pada anggota-anggota yang masih hidup. Apabila 
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ahli waris anggota yang meninggal menghendaki turut serta dalam 
syirkah tersebut, maka dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris 
yang bersangkutan.  
c. Murtad 
d. Mengalami gangguan jiwa (gila) 
e. Modal syirkah rugi, atau pailit. Yang berakibat tidak berkuasa lagi 
atas harta yang menjadi saham syirkah.
73
 
Menurut‎mazhab‎Maliki‎bahwa‎“tiap‎mitra‎berhak‎menghentikan‎
kontrak‎kapan‎saja‎ia‎inginkan”‎ 
6. Hikmah Syirkah  
Manusia tidak dapat hidup sendirian, pasti memebutuhkan 
orang lain dalam memenuhi kebutuhan. Ajaran Islam, mengajarkan 
supaya kita menjalin kerjasama dengan siapapun terutama dalam  
bidang ekonomi dengan prinsip saling tolong menolong dan 
menguntungkan, tidak menipu dan merugikan. Tanpa kerjasama, maka 
kita sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup. Syirkah pada hakikatnya 
adalah sebuah kerjasama yang saling menguntungkan dalam 
mengembangkan potensi yang dimilki baik berupa harta ataupun 
pekerjaan. Oleh karena itu, islam menganjurkan umatnya untuk 
bekerja sama kepada siapa saja dengan tetap memegang prisip 
sebagaimana tersebut diatas. Maka hikmah yang kita dapat kita ambil 
dari syirkah yaitu adanya tolong menolong, saling memebantu dalam 
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kebaikan, menjauhi sifat egoisme, menumbuhkan keberkahan dalam 
usaha jika tidak berkhianat.
74
 Allah berfirman dalam surat Maidah ayat 
2 :  
                             
                            
 
Artinya: tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan 
janganlah kamu tolong menolong dalam dosa dan permusuhan 
sesungguhnya azab Allah sangat pedih (QS:2/2) 
 
Pada ayat di atas Allah menerangkan kepada orang-orang yang 
beriman bahwa kita dilarang menghalangi dang mengganggu orang 
yang mengunjungi baitullah untuk mencari karunia (rizeki) Allah 
seperti berdagang dan mencari keridhaan-Nya, yaitu mengerjakan 
ibada haji dan umrah. Menurut jumhur yang tidak boleh dihalang-
halangi itu ialah orang-orang mukmin, sedangkan orang-orang kafir 
tidak diperbolehkan lagi masuk tanah haram.
75
 
7. Fatwa DSN No. 114/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Syirkah 
Dalam fatwa DSN No. 114/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad 
Syirkah adalah pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan 
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dibagi secara proposional atau sesuai dengan nisbah yang disepakati 
dan resiko di tanggung bersama secara proposional. 
Di bawah ini merupakan ketentuan mengenai objek kontrak 
kerjasama (syirkah) berhubungan dengan ketentuan mengenai 
ketententuan shigat akad, para pihak, ra‟sul māl, nisbah bagi hasil, 
ketentuan kegiatan usaha dan ketentuan manegenai keuntungan (ar-
ribḥ), kerugian (al-khasārah) dan pembagiannya. Dari uraian diatas 
maka pandangan objek kerjasama yang diatur dalam Fatwa DSN No. 
114/DSN-MUI/IX/2017 yang mengatur tentang akad syirkah dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
1. Ketentuan Shighat Akad 
a. Akad syirkah harus dinyatakan secara jelas, mudah di pahami 
dan dimengerti, serta diterima oleh para mitra (syirkah). 
b. Akad syirkah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat dan 
perbuatan/ tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik 
sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
2. Ketentuan Para pihak  
a. Syarīk (mitra boleh berupa orang atau yang disamakan dengan 
orang, baik berbdan hukum maupun tidak berbadan hukum, 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
b. Syarīk (mitra) wajib cakap hukum sesuai dengan syariah dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
 51 
 
c. Syarīk (mitra) wajib memiliki harta yang disertakan sebagai 
modal usaha ra‟sul serta memiliki keahlian/keterampilan 
usaha.  
3. Ketentuan   
a. Modal usaha syirkah wajib diserah terimakan, baik secara tunai 
maupun bertahap, sesuai kesepakatan. 
b. Modal usaha syirkah boleh dalam bentuk harta (syirkah anwal), 
keahlian/ keterampilan (syirkah „abdān) dan reputasi usaha/ 
nama baik (syirkah wujūh) 
c. Modal usaha syirkah anwal pada dasarnya wajib berupa uang 
namun boleh juga berupa barang atau kombinasi antara uang 
dan barang. 
d. Jika modal usaha dalam bentuk barang, harus dilakukan 
taqwīm al „urūd pada saat akad.  
e. Modal usaha yang diserahkan oleh setiap syarīk dijelaskan 
jumlah/nilai nominalnya. 
f. Jenis mata uang yang digunakan sebagai ra‟sul māl wajib 
disepakati oleh para syarīk.  
g. Jika para syarik menyertakan ra‟sul māl berupa mata uang 
yang berbeda, wajib dikoversi ke adalam mata uang yang 
disepakati sebagai ra‟sul māl pada saat akad.  
h. Ra‟sul māl tidak boleh dalam bentuk piutang.  
4. Ketentuan nisbah bagi hasil  
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a. Sistem atau metode pembagian keuntungan harus disepakati 
dan dinyatakan secara jelas dalam akad.  
b. Nisbah boleh disepakati dalam bentuk nisbah proposional atau 
dalam bentuk nisbah kesepakatan.  
c. Nisbah sebagaimna angka 2 dinyatakan dalam bentuk angka 
presentase terhadap keuntungan dan tidak boleh dalam bentuk 
nominal atau angka presentase dari modal usaha.  
d. Nisbah kesepakatan sebagaimana angka 2 tidak boleh 
menggunakan angka presentase yang mengakhibatkan 
keuntungan hanya dapat diterima oleh salah satu mitra atau 
mitra tertentu.  
e. Nisbah kesepakatan boleh dinyatakan dalam bentuk 
muitinisbah (berjenjang/riering). 
f. Nisbah kesepakatan boleh diubah sesuai kesepakatan.  
5. Ketentuan Kegiatan Usaha  
a. Usaha yang dilakukan syarīk (mitra) harus usaha yang halal 
dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
b. Syarīk (mitra) melakukan usaha syirkah harus atas nama entitas 
syirkah, tidak boleh atas nama diri sendiri.  
c. Para syarīk (mitra) tidak boleh meminjam, meminjamkan, 
menymbangkan, atau mengahadiahkan ra‟sul māl dan 
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keuntungan kepada pihak lain kecuali atas darasr kesepakatan 
mitra-mitra.  
d. Syarīk (mitra) dalam usaha syirkah, tidak boleh melakukan 
perbuatan yang termasuk at-ta‟ddī, at-taqṣīr, dan atau 
mukhālafāt asy-syurūt.  
6. Ketentuan Kuntungan (Ar-Ribḥ), Kerugian (al-Khasārah) dan 
Pembagian  
a. Keuntungan usaha syirkah harus dihitung dengan jelas untuk 
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 
keuntungan atau penghentian musya>rakah  
b. Seluruh keuntungan usaha  harus dibagikan berdasarkan nisbah 
proporsional atau nisbah kesepakatan, dan tidak boleh ada 
sejumlah tertentu dari ketentuan di awal yang ditetapkan hanya 
untuk syarīk tertentu.  
c. Salah satu syarīk boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan 
melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau presentase di berikan 
kepadanya  
d. Keuntungan usaha (ar-ribḥ) boleh dibagikan sekaligus pada sat 
berakhirnya akad atau secara terhadap sesuai kesepakatan 
dalam akad.  
e. Kerugian usaha syirkah wajib ditanggung (menjadi beban) para 
syarik secara proposional sesuai dengan porsi modal usaha 
yang di sertakanya.  
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f. Dalam syirkah „abdān dan syirkah wujūh wajib dicantumkan 
komitmen para syarīk untuk menanggung resiko/ kerugian 
dalam porsi yang sama atau porsi yang berbeda dengan nisbah 
bagi hasil yang berbentuk nisbah kesepakatan.
76
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BAB III 
GAMBARAN UMUM UPR MINA SAYUK 
Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
 
A. Profil Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
1. Letak dan Kondisi Geografis desa Meger 
Desa Meger merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Ceper, 
Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah, jarak tempuh dari desa 
Meger untuk menuju ke Kantor Kecamatan kurang lebih 3,00 km dan 
jarak tempuh untuk menuju ke Kantor Kabupaten kurang kebih 7,00 
km.
77
 Dan memiliki luas wilayah Desa Meger adalah 121,880 ha. 
Akses menuju desa Meger tidak sulit karena terletak di sebelah jalan 
raya Jogja-Solo. 
Dengan batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah utara  : Desa Sumberjo. 
Sebelah selatan  : Desa Jombor. 
Sebelah barat  : Desa Sukorejo. 
Sebelah timur  : Desa Dlimas. 
2. Jumlah Penduduk 
Desa Meger terbagi menjadi 5 dukuh, 7 RT dan 5 RW dengan 
jumlah penduduk seluruhnya 2.996 Orang/jiwa dan 965 yang sudah 
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berumah tangga (berkeluarga), sekitar 2.000 orang berada diusia 
produktif, remaja dan balita. Dari 2.996 orang tersebut, penduduk Desa 
Meger memiliki mata pencaharian dan agama yang berbeda-beda, 
sebagai berikut
78
: 
Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan: 
a. Belum sekolah  : 214 orang. 
b. TK    : 146 orang. 
c. Tamat SD/Sederajat   : 419 orang. 
d. Tamat SLTP/SMP/Sederajat  : 256 orang. 
e. Tamat SLTA/SMA/Sederajat : 231 orang. 
f. D-1     : 5 orang. 
g. D-2     : 40 orang. 
h. D-3     : 100 orang. 
i. S-1     : 160 orang. 
j. S-2     : 10 orang. 
Jumlah pennduduk menurut mata pencaharian
79
: 
a. Petani     : 265 orang 
b. Buruh lepas    : 350 orang 
c. Pedagang    : 70 orang 
d. Wiraswasta    : 50 orang 
e. Pengrajin    : 16 orang 
f. Pegawai    : 204 orang 
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g. Buruh swasta    : 131 orang 
h. TNI/Polri    : 13 orang 
i. Pertukangan    : 24 orang 
j. Pensiun    : 54 orang 
k. Pemulung    : 4 orang 
Jumlah penduduk masyarakat desa Meger lebih banyak yang 
Muslim, berikut jumlah penduduk menurut agama: 
a. Islam     : 2.932 orang 
b. Kristen    : 14 orang 
c. Katolik    : 51 orang  
d. Hindhu    : - 
e. Budha     : - 
3. Sarana dan prasarana (peribadatan dan pendidikan) yang ada di desa 
Meger serta Kelembagaan Ekonomi 
Desa Meger memiliki prasarana serta kelembagaan sebagai 
berikut:
80
 
a. Kondisi sosial keagamaan di desa Meger dominan masyarakat 
yang beragama Islam, akan tetapi ada juga beberapa masyarakat 
yang buragama non Islam, tetapi toleransi antar agama di desa 
Meger sangat baik, meskipun tidak ada tempat peribadatan untuk 
yang beragama non Islam. Prasarana peribadatan yang ada di desa 
Meger: 
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1) Masjid    : 8 Masjid 
2) Mushola    : 5 Mushola 
3) Gereja Kristen   : - 
b. Prasarana pendidikan yang ada di desa Meger dari tingkatan paling 
bawah yaitu TK sampai pada tingkatan sekolah menengah ke atas 
atau SMA, jadi masyarakat bisa menyekolahkan anaknya tidak 
jauh dari rumah dan bisa memantau perkembangan anak baik 
dirumah maupun sekolah, prasarana pendidikan yang ada di desa 
Meger sebagai berikut:  
1) SLTA/SMA   : 1 SMK Kesehatan  
2) SLTP/SMP   : 1 SMP N 3 Ceper dan 1 MTS      
Alpansa 
3) SD/Sederajat   : 1 SD N dan 1 MIM 
4) TK    : 2 TK 
c. Kondisi sosial ekonomi di desa Meger berjalan lancar tidak banyak 
masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan, kelembagaan 
Ekonomi yang ada di desa Meger sebagai berikut: 
1) Koperasi   : 1 unit 
2) Industri kerajinan  : 4 unit 
3) Industri pakaian  : 1 unit 
4) Usaha perikanan  : 4 unit 
5) Usaha Peternakan  : 1 Unit 
6) Toko kelontong : 7 unit 
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Data diatas merupakan data demografi yang penulis ambil dari 
kantor Kelurahan Desa Meger. 
81
  
Masyarakat di Desa Meger mempunyai sifat yang beragam, 
salah satunya keragaman agama, ekonomi, keturunan, status sosial dan 
lain sebagainya, tetapi masyarakat Desa Meger memiliki rasa toleransi 
satu sama lain karena di Desa Meger Islam menjadi mayoritas. Jadi 
antara warga yang Muslim dengan non Muslim bisa berdampingan 
dengan baik. Banyak kegiatan sosial yang dilakukan oleh masyarakat 
Desa Meger sebagai ajang kumpul-kumpul warga desa, bukan hanya 
pengajian perkumpulan RT/RW, pemuda pemudi dan masih banyak 
lagi, bukan hanya untuk kalangan bapak-bapak, remaja atau anak-anak 
namun juga para ibu-ibu, salah satunya ada kumpulan UPR (Unit 
Pembenihan Rakyat) 
Penulis akan melakukan wawancara dengan anggota kelompok 
UPR Mina Sayuk yang ada di Desa Meger dengan 10 orang, 1 ketua, 1 
kekertaris, 1 bendahara dan 7 anggota UPR Mina Sayuk.  
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B. Sejarah Singkat Berdirinya UPR Mina Sayuk  
1.) Sejarah  
Pada awalnya usaha pembenihan ikan lele di Desa Meger, 
Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten, merupakan usaha yang sama 
sekali tidak kami lirik. Awalnya hanya bermula dari pencarian hiburan 
yang bisa menghasilkan. Rata rata dari awal mulanya memang sudah 
mempunyai usaha sebagai penopang keluarga. Seiring berjalannya 
waktu setelah dicermati, perhatikan dan tekuni ternyata pembenihan 
lele bukanlah cuma sekedar hobi yang menghasilkan ataupun usaha 
sampingan, tapi memang sebuah usaha yang patut diperhitungkan dan 
bahkan ada yang sebagai usaha utama, dari yang semula hobi menjadi 
usaha sampingan dan sekarang usaha utama sebagai penopang 
kebutuhan rumah tangga. Memang tidak dipungkiri dalam pembenihan 
ikan lele memang tidak mudah, butuh ketekunan, keuletan dan 
kesabaran tingkat tinggi. Dalam usaha apabila di situ ada resiko tinggi 
maka beriringan juga pasti ada hasil yang menggiurkan. Bahkan 
selama ini kami selalu kekurangan untuk mencukupi kebutuhan benih 
lele. Maka pada tahun 2007 bersama masyatrakat di Desa Meger 
Kecamatan Ceper Kabupaten Kleten membentuk organisasi kelompok 
pembenihan ikan lele dengan nama UPR Mina Sayuk oleh Joko 
Suseno.
82
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Budidaya ikan lele dikerjakan dengan manajemen yang cukup 
kuat oleh kelompok kami yang telah punya banyak pengalaman dalam 
berbisnis yang bertanggung jawab pada control usaha serta 
pengembangan usaha. Kami sudah komitmen untuk menjalankan dan 
mengembangkan bisnis ini dengan sungguh-sungguh, sehingga 
menjadikan usaha ini semakin berkembang dan bisa menjadi lahan 
penghasilan yang lebih baik bagi kami. 
Kelompok dan kelembagaan menjadi bagian penting dalam 
upaya pencapaian produksi. Pembudidaya ikan termasuk didalamnya 
Unit Pembenihan Skala kecil (UPR) mempunyai peran penting sebagai 
ujung tombak dalam upaya peningkatan produksi di lapangan. 
Demikian juga didalam UPR untuk mewujudkan hal tersebut  kiranya 
perlu dibentuk suatu Paguyuban yang merupakan suatu perkumpulan 
yang bersifat kekeluargaan, mempunyai tujuan sama atau sepaham 
untuk membina persatuan atau kerukunan diantara anggotanya. Untuk 
mencapai  tujuan yang yang diinginkan harus dibangun Kepercayaan, 
Loyalitas dan Solidaritas didalamnya. 
Dibentuknya Paguyuban sebaiknya timbul dari keinginan 
pribadi masing- masing UPR yang mempunyai tujuan sama untuk 
dapat mengembangkan usahanya, hal ini karena banyak 
kelompok/paguyuban yang terbentuk hanya berorientasi pada  
Program Pemerintah berupa bantuan saprodi,permodalan,dll tetapi 
seiring perlahan  peran dan fungsinya akan redup jika hanya 
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mempunyai maksud dan tujuan  tersebut. Pemerintah dalam hal ini 
Dinas Perikanan bersifat mensuport/ mendorong/memberi motivasi 
UPR untuk lebih baik dan dan maju, yang menjadi salah satu bagian 
tugas untuk mengembangkan dan memberdayakan  kelompok yang 
menjadi binaan Dinas Perikanan. 
Pertemuan UPR ini dilaksanakan pada setiap satu bulan sekali 
bertempat di  rumah bapak Joko Suseno.  Untuk memeberikan materi 
dan teknik pembenihan ikan lele dan pembinaan dan pengecekan 
sejauh mana budidaya ikan lele yang telah dilakukan oleh para 
kelompon UPR Mina Sayuk. 
2.) Visi, Misi dan Strategi 
a. Visi 
Menjadi salah satu usaha yang bergerak dibidang peternakan 
lele yang amanah, dan bermanfaat bagi keluarga dan pihak-pihak 
yang terkait. 
b. Misi 
1) Menjadi salah satu usaha yang menyuplai kebutuhan lele di 
daerah Boyolali dan sekitarnya. 
2) Membudidayakan lele yang berkualitas tinggi yaitu sehat dan 
murah. 
3) Menjadi lahan usaha untuk memajukan ekonomi masyarakat.83 
c. Strategi 
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1) Pengorganisasian kelompok di kelola secara baik dan rapi 
dengan segala aturan tertulis maupun tidak tertulis 
2) Pengembangan usaha anggota kelompok secara ekonomis dan 
berorientasi bisnis professional 
3) Fungsi kelompok sebagai sumber informasi tehnoklogi dan 
sebagai sumber pemecahan masalah yang di hadapi anggota. 
4) Pengelolaan Simpan Pinjam untuk keperluan usaha produktif 
anggota 
5) Melakukan kerjasama terhadap mitra-mitra usaha 
6) Pengelolaan dan pelaporan keuangan kelompok dilakukan 
secara teratur dan transfaran. 
d. Tujuan dan Alamat Kelompok UPR Mina Sayuk  
Tujuan dibentuknya UPR Mina Sayuk adalah : 
1) Meningkatkan pengetahuan para pembenih ikan mengenai 
manajemen usaha dan teknis pembenihan melalui pertemuan 
rutin kelompok. 
2) Menjalin kemitraan dengan para pembudidaya (pembesaran) 
dan pengepul ikan dan perbankan. 
3) Menjalin silaturahmi sesama anggota UPR. 
4) Meningkatkan nilai tambah/ pendapatan. 
5) Memanfaatkan lahan yang ada menjadi lahan produktif. 
6) Tercapainya Konsumsi Ikan Perkapita.84 
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e. Alamat Kelompok 
 Dukuh  : Sangon, Gatak, Meger 
 Desa  : Meger 
 Kecamatan : Ceper  
 Kabupaten  : Klaten  
f. Landasan dan Prinsip Kelompok 
Landasan kelompok pembudidaya ikan lele adalah 
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945 dan mempunyai dasar 
prinsip-prinsip sebagai berikut : 
 Keanggotaan Terbuka dan Sukarela 
  Pengelolaan dilakukan secara terbuka 
g. Struktur Organisasi 
Saat ini jumlah anggota dan pengurus berjumlah 15 orang 
terdiri dari  14 orang anggota laki-laki dan 1 orang anggota 
wanita.
85
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Ketua 
Bpk  Joko Suseno 
Sekertaris 
Bpk. Zainal Abidin 
Bendahara 
Ibu. wiwik 
Humas 
Bpk. Bagus 
Pelatihan 
PPL 
Dinas Kab Klaten 
Pemasaran 
Bpk  Joko warsono 
Anggota 
1. Bpk Anis    
2. Bpk Sigit 
3. Bpk Kusen 
4. Bpk Syaiful 
5. Bpk Ridwan 
6. Bpk H. Mulyono 
7. Bpk Muh Choolil 
8. Bpk Saputro 
9. Bpk Ibnu Abid  
10. Bpk Slamet 
11. Bpk Totok 
12. Bpk Narno 
13. Bpk wuri 
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Keterangan  
Susunan Kepengurusan UPR Mina sayuk :
86
 
a. Ketua 
Tugas ketua adalah bertanggung jawab terhadap seluruh proses 
kegiatan UPR Mina Sayuk.  
b. Sekretaris  
Sekertaris bertanggung jawab mengurusi seluruh proses 
administrasi UPR Mina Sayuk. 
c. Bendahara 
Bendahara bertanggung jawab mengurusi seluruh proses keuangan 
UPR Mina Sayuk 
d. Humas  
Humas bertanggung jawab untuk menginformasikan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan kegiatan UPR Mina Sayuk 
e. Pemasaran  
Seksi pemasaran bertanggung jawab untuk lebih berperan 
mengurusi hal pemasaran produksi ikan.  
f. Pelatihan 
Seksi pelatihan bertanggung jawab ketika ada progam kegiatan 
pelatihan.  
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g. Anggota  
  Anggota bertanggung jawab dengan berperan aktif dalam produksi 
ikan.  
3.) Kegiatan UPR Mina Sayuk  
a. Kegiatan Kelompok 
Dalam menguatkan anggota kelompok UPR Mina Sayuk 
mengadakan kegiatan pertemuan rutin setiap sebulan sekali. Dalam 
pertemuan rutin sebulan sekali diisi dengan beberapa rangkaian 
acara diantaranya, Penyetoran iuran simpanan wajib, transaksi 
simpan pinjam, penyuluhan dari PPL Perikanan Kabupaten Klaten 
dan diskusi apabila ada permasalahan atau kendala selama proses 
pembibitan ataupun pembesaran ikan lele. Pertemuan rutin satu 
bulan sekali tersebut bertempat dirumah bapak joko suseno dan 
waktunya dilaksanakan pada hari sabtu siamg atau hari minggu  
pagi. Diluar dari pertemuan rutin sebulan sekali tersebut ada juga 
pertemuan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan seperti 
misalkan ada kunjungan dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Klaten atau dari Instansi-instansi yang lainnya dan 
waktunya diadakan pada pagi hari.
87
 
b. Administrasi Kelompok 
Sebagai sarana untuk kelengkapan dan kerapian kelompok 
setiap kegiatan. Transaksi serta kejadian selalu dibukukan dan 
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sebagai kelengkapan administrasi. UPR Mina Sayuk memiliki 
beberapa buku diantaranya : 
a. Buku Tamu /Buku Daftar Anggota 
b. Buku Daftar Pengurus 
c.  Buku Notulen Pertemuan 
d. Buku Kas 
e. Buku Daftar Simpanan Anggota 
f. Buku Simpan Pinjam 
g. Buku Pemasaran 
4.) Kegiatan Usaha 
a. Peran UPR  
  Anggota kelompok UPR Mina Sayuk memiliki anggota 
yang sebagian besar merupakan generasi yang aktif dan produktif 
di bidang perikanan, khususnya pembenihan lele. Bahwa dengan 
adanya usaha pembenihan lele Desa Meger Kecamatan Ceper 
menjadi desa ramai yang membahagiakan sehingga masyarakat 
khususnya anggota kelompok dapat meningkat perekonomiannya 
dengan cara membudidayakan ikan lele. Maka para masyarakat 
memilih untuk untuk mengusulkan kegiatan budidaya ikan lele 
untuk meningkatan perekonomian rakyat dengan cara 
mendaftarkan diri ke dinas perikanan kabupaten klaten agar dapat 
pembinaan dan pelatihan agar meningkatkan usaha rakyat supaya 
bisa menjadi lebih maju dan lebih berkembang lagi usahanya.  
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  Berdasarkan usulan dari warga desa Meger, setelah melalui 
permusyawaratan mufakat, maka mereka bersepakat untuk 
mengajukannya kepada Forum Koordinasi Penyuluhan Pertanian 
Kabupaten Kleten  yang mempunyai otoritas dan berkompeten 
dalam menangani usulan kegiatan dan aktualisasi yang akan 
mereka lakukan nantinya. Kemudian setelah mengusulkan ide oleh 
salah satu warga, selanjutnya Forum Koordinasi Penyuluhan 
Pertanian itu mengeluarkan Piagam Kelompok pembibitan sebagai 
suatu pengakuan yang formal bahwa keberadaan Kelompok 
pembibitan UPR mina Sayuk  ini sah secara formal. 
  Unit pembenihan rakyat memberikan manfaat bagi warga 
agar lebih mandiri dalam berusaha untuk mengembangkan 
pembibitan lele yang layak dan lebih baik lagi kedepannya. Para 
pembibit tidak lagi khawatir jika terjadi kegagalan dalam proses 
pembibitan karena di UPR tini di adakan pendidikan, pembinaan 
dan pelatiahan cara membudidayakan lele yang di adakan oleh 
dinas Perikanan Kabupaten Klaten yang biasa di wakilkan oleh 
PPL yang telah di terjunkan untuk melakukan pendidikan, 
pembinaan dan pembinaan ke para anggota kelompok Mina Sayuk, 
biasanya PPL dari dina perikan memberikan kaabr kepada ketua 
UPR apabila akan datang untuk melakukan pemdidikan, 
pembinaan dan pelatihan budidaya lele setelah itu para anggota 
bisa berlatih mulai dari cara pembibitan hingga pembesaran. PPL 
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juga memberikan pelatihan cara pembuatan pakan lele secara 
mandiri.  
b. Peran anggota  
 Sesuai dengan terbentuknya pembudidaya ikan lele di UPR 
mina Sayuk terbentuk dari orang-orang yang mau mencoba usaha 
budidaya ikan lele secara mandiri. Maka pada saat ini seluruh 
anggota UPR Mina Sayuk sudah mempunyai sarana dan prasarana 
sendiri jika ingin bergabung dalam UPR mina sayuk. Para anggota 
harus memiliki kolam sendiri dan perlengkapan sendiri jika ingin 
membudidayakan ikan lele. Sebagai sarana untuk menguatkan 
modal kelompok para pembudidaya ikan lele UPR mina sayuk 
menjalankan simpan pinjam untuk anggota dan modalnya 
bersumber dari anggota melalui simpanan pokok, simpanan wajib 
dan simpanan sukarela.  
 UPR Mina Sayuk menyediakan pinjaman untuk para 
anggotanya agar dalam saha budidaya ikan lele para anggota lebih 
maju dan berkembang dengan baik. Maka  UPR memberikan batas 
besaran pinjaman saat ini Rp. 2.500.000,- (Dua juta lima ratus 
rupiah) dengan besar bagi hasil 1,5 % perbulan sedangkan jangka 
waktu pinjaman selama 12 bulan. Dari hasil-hasil usaha simpan 
pinjam tersebut setiap akhir tahun dibagikan pada anggota merata 
sesuai dengan jumlah simpanan anggota dalam kelompok.  
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 Sesuai dengan terbentuknya kelompok pembudidaya ikan 
lele di UPR Mina Sayuk terbentuk dari orang-orang yang mau 
mencoba usaha budidaya ikan lele. Maka pada saat ini seluruh 
anggota kelompok UPR Mina Sayuk memiliki usaha budidaya ikan 
lele dan terdiri dari 9 (Sembilan) orang usaha di bidang 
pembenihan atau unit pembenihan rakyat (UPR) serta 6 (enam) 
orang di bidang usaha pembesaran lele konsumsi dan 5 (lima) 
orang usaha di bidang pembenihan dan pembesaran lele. Budidaya 
ikan lele dikelola sendiri-sendiri dan berlokasi di pekarangan para 
pembudidaya masing-masing.  
Para anggota UPR Mina Sayuk saat ini memiliki sumber 
modal kurang lebih sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta 
rupiah) yang dikelola sebagai dana simpan pinjam.
88
 Sumber 
kekayaan berasal dari simpanan anggota sedangkan simpan pinjam 
anggota terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan sukarela. Besaran simpanan anggota yaitu simpanan 
pokok Rp. 100.000,- (Seratus ribu rupiah)/per orang, simpanan 
wajib Rp. 10.000,- (sepuluh ribu)/per orang per bulan).
89
 
Anggota kelompok UPR Mina Sayuk menempatkan harga 
dalam memasarkan ikan hasil budi daya dari bibit lele dan ikan lele 
konsumsi. Harga untuk bibit lele 1 ekor seharga 500,00-,(Lima 
ratus rupiah)/ ekor sedangkan untuk lele konsumsi hitungan per kg 
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untuk harga 1 kg ikan lele konsumsi 18.000,-  (Lelapan belas ribu 
rupiah)/kg.  
Penjualan bibit lele di pasarakan oleh seksi pemasaran. 
Tergantung oleh para pembeli ingin mencari bibit  lele atau ikan 
lele konsumsi, apabila memebeli bibit lele maka seksi pemasaran 
sudah menghubingi para pembibit yang melakukan usaha di bidang 
pembenihan untuk menyediakan bibit lele yang talah di cari oleh 
pembeli, untuk harga satu benih ikan lele seharga Rp 500.00- (lima 
ratus rupiah)/ ekor. Karena itu bibit ikan lele tersebut harus di 
besarkan lagi agar menjadi ikan konsumsi maka pembeli harus 
menerima resiko apabila dalam pembesaran ikan lele ada kendala 
entarh itu terserang penyakit atau mati. Sedangka ikan lele 
konsumsi biasanya para pembeli sudah pesan dengan seksi 
pemasaran dengan harga yang telah di tentukan oleh UPR Mina 
Sayuk yaitu seharga Rp 18.000.00,- (delapan belas ribu rupiah)/ 
kg. jika lele konsumsi sampai ke pasar harga ikan lele mencapai Rp 
22.000.00,-/kg (dua puluh dua ribu rupiah)/ kg apabila di jual ke 
pasar. Bibit ikan lele dan ikan lele konsumsi yang telah di pasarkan 
oleh seksi pemaran yang sebelumnya telah berhubungan langsung 
dengan pembeli, karena pembeli sudah menjadi langgananya maka 
setiap panen ikan lele konsumsi atau sudah ada bibit ikan lele yang 
siap jual maka seksi pemasaran sudah menghubungi para pembeli 
langganannya. Sedangkan para anggota dalam usaha di bidang 
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pembibitan dan pembesaran harus melakukan kegiatan budidaya 
ikan lele sesuai dengan kesepakatan yang telah di buat oleh UPR 
Mina Sayuk agar tidak menyimpang dari kesepakatan.
90
 
Harga  yang telah di tetapkan oleh UPR Mina Sayuk diatas 
untuk menyamakan harga penjualan bibit ikan lele dan ikan lele 
konsumsi agar tidak adanya kesenjangan harga di pasaran dan 
tidak merugikan para pembibit. Maka dari itu tujuan penyamaan 
harga jual tersebut adalah untuk menghindari kensenjangan harga 
yang berdampak pada tingkat penjulaanikan lele.  
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BAB IV 
ANALISIS USAHA BUDIDAYA IKAN LELE DALAM PRESPEKTIF 
FIQH MUAMALAH 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di UPR Mina 
Sayu Di Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten dapat diketahui 
perjanjian kerjsama yang dilakukan antara UPR Mina Sayuk dengan para 
anggota pembudidaya, yang kemudian dipadukan dengan buku-buku yang 
mengkaji mengenai kerjasama (syirkah). Kerjasama bertujuan untuk 
menghasilkan keuntungan yang pada akhirnya keuntungan akan dibagi antara 
pihak merupakan aktivitas menusia pada umumnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Hal-hal yang telah dilakukan tersebut untuk menganalisa, 
maka penulis menggunakan ukura-ukuran sebagai berikut:  
C. Praktik Usaha Budidaya Ikan Lele Pada Kelompok UPR Mina Sayuk 
Di Desa Meger 
Di Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten terdapat praktik 
usaha budidaya ikan lele yaitu kelompok UPR (Unit Pembenihan Rakyat) 
Mina Sayuk. UPR membentuk suatu paguyuban yang merupakan suatu 
perkumpulan bersifat kekeluargaan yang bertujuan sama atau sepaham 
untuk membina persatuan atau kerukunan diantara anggota. 
Kerjasama yang dilakukan UPR di ketuai oleh bapak Joko suseno 
dengan para anggota kelompok, yang menjadi asuahanya dapat dikatakan 
sebagai usaha jangka panjang. Di UPR Mina Sayuk menyediakan indukan 
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dan bibit lele di usia 7 hari sampai 30 hari sesuai pesanan pembibit untuk di 
budidayakan. Untuk pembibit yang masih baru di berikan bibit yang usia 
sudah 30 hari supaya lebih mudah dan aman di karenakan bibit rentan akan 
penyakit apabila langsung di berikan indukan pembibit harus mematau 
sendiri dari proses kawin sampai pemijahan. Kewajiban UPR adalah 
memantau proses pemeliharaan dan pemerikasan kesehatan lele termasuk 
pendistribusian hasil produksi.  
Lokasi pemeliharaan lele dapat di budidayaka di kolam, pekarangan 
dan sawah. Ada juga dibudidaya di keramba jaring apung yang berada di 
danau atau rawa. Maka para anggota kelompok UPR Mina Sayuk memilih 
membuat kolam permanen di pekarangan rumahnya sendiri-sendiri. Apabila 
para pembudidaya ikan lele membudidayakan di pekarang rumahnya lebih 
mudah untuk mengontrol setiap saatnya. 
Perencanaan usaha budidaya ikan lele di kelompokan menjadi dua 
yaitu perencanaan pembenihan dan perencanaan pembesaran. Perencananan 
pembenihan dilakukan oleh pembibit yang dimulai dari dua ekor indukan 
yaitu indukan lele betina dan indukan lele  jantan setelah itu di tempatkan 
dalam satu kolam di tutup meggunakan ijuk. Di UPR Mina Sayuk para 
anggota belajar dari mulai proses perkawinan indukan, pembibitan hingga 
pembesaran. Anggota UPR Mina Sayuk terdiri dari 9 (Sembilan) orang 
usaha di bidang pembenihan atau unit pembenihan rakyat (UPR) serta 6 
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(enam) orang di bidang usaha pembesaran lele konsumsi dan 5 (lima) orang 
usaha di bidang pembenihan dan pembesaran lele.
91
 
Para anggota yang terlibat dalam kerjasama yaitu dua pihak yaitu 
pihak pertama adalah ketua UPR Mina Sayuk dan yang kedua adalah para 
anggota kelompok UPR Mina Sayuk. Pihak pertama adalah antara ketua 
UPR Mina Sayuk dengan anggota. Dimana mereka merupakan mitra kerja 
yang dalam sudah melakukan perjanjian, bahwa apabila panen tiba atau 
pembibitan sudah mencapai ukuran, maka para pembibit menghubungi seksi 
pemasaran untuk mejualkan bibit lele atau ikan lele konsumsi ke pembeli. 
Tetapi pada kenyataannya salah satu anggota kelompok tidak menjual bibit 
atau ikan lele konsumsi dengan harga kesepakatan pada UPR Mina Sayuk. 
Seharusnya harga yang di tetepkan di UPR Mina Sayuk dengan di jual pada 
pemebli yang datang harus sama agar tidak ada kesenjangan harga di 
pasaran.
92
 UPR Mina Sayuk mengadakan kegiatan pertemuan rutin setiap 
sebulan sekali. Dalam pertemuan rutin sebulan sekali diisi dengan beberapa 
rangkaian acara.
93
 
Untuk menguatkan modal anggota kelompok pembudidaya ikan lele 
UPR Mina Sayuk menjalankan usaha meraka melakukan simpan pinjam 
yang di adalakan oleh UPR Mina Sayuk untuk para anggotanya  modal 
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bersumber dari anggota melalui simpanan pokok, simpanan wajib dan 
simpanan sukarela.
94
  
D. PRAKTIK KEMITRAAN USAHA LELE PADA KELOMPOK UPR 
MINA SAYUK DALAM PERSPEKTIF AKAD MUSYARȂKAH 
Islam adalah agama yang tidak melarang setiap bentuk kerjasama pada 
setiap umatnya yang memungkinkan terbentuknya organisasi bisnis yang 
menguntungkan satu sama lain. Semua bentuk organisasi bisnis dalam 
berbagai bidang seperti perdagangan, perniagaan, pendidikan, transportasi, 
pembangunan, dan lainnya dibentuk untuk melangsungkan perekonomian 
dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai khalifah di bumi ini. Ada 
banyak organisasi bisnis dapat dibentuk berdasarkan prinsip-prinsip yang 
sama untuk pembangunan ekonomi kita dan untuk memenuhi tuntutan 
zaman modern pada saat ini.  
Apabila di perhatikan dari sudut perjanjian yang telah di adakan oleh 
UPR Mina sayuk dengan anggota kelompok dapat di temukan bahwa 
perjanjian tersebut sebenarnya merupakan pengembangan dari bentuk 
kerjsama (syirkah). Hal ini disebabkan karena dengan adanya perjanjian 
UPR Mina Sayuk dengan anggota kelompok, maka secara otomatis antara 
UPR Mina Sayuk dengan anggota kelompok terbentuk suatu hubungan kerja 
sama. Kerjasama dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan bagi kedua 
belah pihak.
95
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Dalam Al-Qur‟an‎diperbolehkan‎kerjasama‎(syirkah)‎berdasarkan‎pada‎
firman Allah dalam surat Shaad ayat 24: 
 ِٜغْثَٞ َى ِءاََطيُخْىا َِ ٍِ  اًشْٞ ِثَم َُّ ِإ َٗ  ِٔ ِجاَعِّ  َٚىِإ َلِتَجْعَّ  ِهاَؤُسِت َل ََ َيَظ ْذَقَى َهاَق
  ا َِ ْٝ ِزَّىا َّلاِإ ٍطْعَت َٚيَع ٌْ ُٖ ُعَْعت َِّ َظ َٗ  ٌْ ُٕ  ا ٍَ  ٌوْٞ ِيَق َٗ  ِتاَحِىا َّصىا اُ٘ي َِ َع َٗ  اُْ٘ ٍَ
 َّتَس ََشفَْغتْساَف ُٓاََّْتَف ا ََ ََّّأ ُد ُٗ َاد َباََّأ َٗ  ًاعِماَس َّشَخ َٗ  ُٔ﴿۲٤﴾  
 
Artinya : 
Daud berkata: “Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 
yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini.” 
Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya, maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertobat.
96
 
 
Syirkah adalah suatu akad antara dua pihak atau lebih, yang 
bersepakat untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh 
keuntungan. Dalam hal ini bentuk kerjasama UPR Mina Sayuk dengan 
anggota kelompok termasuk dalam syirkah al-inan yaitu syirkah atau 
kerjasama yang dilakukan dua orang atau lebih, dimana dana yang 
diberikan, kerja yang dilakukan dan hasil yang diterima oleh masing-masing 
pihak tidak sama.
97
 
Akad yang terjadi pada UPR Mina Sayuk dipandang sah apabila 
memenuhi rukun dan syarat akad. Secara umum apabila dilihat dari segi 
syarat, subyek atau pelakunya yang terdiri dari ketua UPR dan anggota 
kelompoknya adalah orang-orang yang sudah baligh dan berakal. Dan 
berdasarkan pengamatan penulis lakukan tidak ada anak kecil, orang gila 
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dan bodoh untuk melakukan akad syirkah tersebut. Selain itu, akad yang 
terjadi antara UPR Mina Sayuk dengan anggota kelompok merupakan 
kehendak mereka sendiri bukan karena paksaan orang lain.
98
  
Dalam rukun syirkah sebenarnya yang menjadi objek atau modal 
akad syirkah berupa uang, tetapi karena kerjasama UPR Mina Sayuk tidak 
menggunakan modal, maka modal mereka berupa tenaga, keterampilan, 
kolam, pakan dan obat-obatan. Kemudian jika dianalisa dari segi 
pelaksanaannya, akad syirkah yang dilaksanakan oleh UPR Mina Sayuk 
tersebut dilaksanakan dengan tidak secara tertulis yakni hanya 
mengandalkan sistem kepercayaan, keterbukaan satu sama lain. 
Selain itu, karena syarat syirkah yang berupa ucapan (ijab dan 
qobul).  Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 
diinginkan. Sedangkan qobul adalah pernyataan pihak kedua untuk 
menerimanya. Jadi ijab dan qobul yang dilakukan oleh pihak UPR Mina 
Sayuk dengan anggota kelompok itu diadakan dengan maksud untuk 
menunjukan adanya kerelaan terhadap perikatan yang dilakukan oleh dua 
pihak atau lebih yang bersangkutan. Hal ini dapat kita pahami dengan 
adanya perjanjian kerjasama antara UPR Mina Sayuk dan anggota kelompok 
maka terbentuk hubungan kerjasama untuk waktu tidak di tentukan.  
Kemitraan UPR terjalin antara pengurus UPR dengan para anggota 
kelompok (disebut pembibit) perjanjian kerjasama mengembangkan usaha 
budidaya ikan lele. Operasional usaha UPR melibatkan beberapa pihak 
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termasuk pengurus, pembibit, dan pengepul. Untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan harus dibangun kepercayaan, loyalitas dan solidaritas di 
dalamnya. Ketergantungan pembudidaya lele terhadap keberadaan UPR 
terbilang besar. Hal ini di karenakan UPR bersedia menjamin 
keberlangsungan produksi dan pemberdaya pembibit melalui pendampingan 
dan pengawasan proses usaha sampai menghasilkan produk yang siap jual. 
Dalam keadaan ini pembibit harus menyediakan bibit, pakan, obat obatan, 
kolam dan peralatan lainnya secara mandiri yang tak mampu di penuhi 
karena di hadapkan pada keterbatasan modal usaha. Dengan besarnya modal 
yang harus di keluarkan, pembibit membuat suatu perjanjian atau kontrak 
usaha kemitraan untuk nantinya menjadi budidaya ikan lele dengan UPR 
yang bergerak disektor budi daya ikan lele membuat suatu perjanjian atau 
kontrak usaha kemitraan.
99
 
Syirkah „inān merupakan jenis syirkah yang paling banyak 
diterapkan dalam dunia bisnis, hal ini dikarenakan keluasan ruang 
lingkupnya dan sistem pelaksanaannya yang fleksibel. Berikut ini beberapa 
karakteristik dari syirkah „inān: 
a. Besarnya penyertaan modal dari masing-masing anggota tidak harus 
sama. 
b. Masing-masing anggota mempunyai hak penuh untuk aktif langsung 
dalam pengelolaan usaha, tetapi ia juga dapat menggugurkan hak 
tersebut dari dirinya. 
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c. Pembagian keuntungan dapat didasarkan pada persentase modal 
masing-masing, tetapi dapat pula atas dasar negosiasi. 
d. Kerugian dan keuntungan bersama sesuai dengan besarnya penyertaan 
modal masing-masing. 
Jika dilihat dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perjanjian kerjasama yang dilakukan di UPR Mina Sayuk termasuk syirkah 
„inān dengan persamaan antara lain modal yang dikeluarkan UPR Mina 
Sayuk dengan anggota kelompok dalam perjanjian kerjasama tidak sama 
besarnya. Selain itu, yang membuat kerjasama tersebut masuk dalam syirkah 
„inān adalah adanya perbedaan tanggungjawab kerja antara UPR Mina 
Sayuk dengan anggota kelompok dimana UPR bertanggungjawab untuk 
memenatau proses pemeliharaan dan pemeriksaan kesehatan lele, sedangkan 
anggota bertanggungjawab untuk melakukan pembibitan sendiri dan 
pembesaran termasuk memberikan pakan ikan lele dan obat-obatan.
100
 
Agar tidak terjadi masalah antara UPR Mina Sayuk dengan 
anggota kelompok, masing masing harus bersifat saling memberi pengertian 
satu sama lain, saling percaya dan saling terbuka. Karena ketiga hal iyulah 
yang memebuat sebuah hubungan kerjasama atau yang lainnya dapat 
berjalan dengan baik dan lancar. Rasa tanggung jawab yang besar terhadap 
suatu pekerjaan, tekun, dan selalu disiplin dalam memanagement waktu.  
Kalau dilihat pada kasus perjanjian kerjasama di UPR Mina Sayuk, 
secara umum telah memenuhi rukun-rukun akad. Namun ada ketentuan yang 
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diatur dalam perjanjian kerjasama di UPR Mina Sayuk yang tidak sesuai 
dengan Fiqih Muamalah yang membuat akad menjadi rusak, yaitu: dalam 
kesepakatan harga yang telah ditentukan oleh UPR Mina Sayuk, ada salah 
satu anggota kelompok yang melanggar harga yang telah ditentukan UPR 
Mina Sayuk. Seharusnya anggota kelompok dalam menentukan harga harus 
sesuai dengan kesepakatan harga yang telah ditentukan oleh UPR Mina 
Sayuk sehingga tidak ada kesenjangan harga di masyarakat. 
Jadi upaya yang telah dipraktikan oleh kelompok UPR Mina Sayuk 
tidak sesuai dengan syirkah „inān. Karena, praktik kemitraan usaha budidaya 
ikan lele yang dilakukan adanya pelanggaran dari salah satu anggota 
kelompok yang tidak melaksanakan perjanjian yang telah di sepakati antara 
UPR Mina Sayuk dengan anggota kelompok. Sedangkan praktik syirkah 
„inān yang sebenarnya harus terpenuhi dari dari segi rukun yakni sigat, 
„aqidain dan ma‟qud „alaih. Ketidak sesuaian yang terjadi dalam kerjasama 
yang dilakukan oleh UPR dengan anggota kelompok yaitu dalam ma‟qud 
„alaih. Seharusnya harga jual bibit lele sesuai dengan harga jual yang telah 
di tetapkan oleh UPR Mina sayuk di awal kerjasama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, penulis dapat 
mengambil kesimpulan:  
1. Dalam praktiknya kerjasama yang dilakukan UPR Mina Sayuk dengan 
para anggota kelompok dapat dikatakan sebagai usaha jangka panjang. 
Anggota kelompok UPR Mina Sayuk terdiri dari 9 (Sembilan) orang 
usaha di bidang pembenihan atau unit pembenihan rakyat (UPR) serta 
6 (enam) orang di bidang usaha pembesaran lele konsumsi dan 5 
(lima) orang usaha di bidang pembenihan dan pembesaran lele. Para 
anggota UPR Mina Sayuk saat ini memiliki sumber modal berasal dari 
simpanan anggota sedangkan simpan pinjam anggota terdiri dari 
simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Anggota 
kelompok UPR Mina Sayuk menempatkan harga sesuai kesepakatan 
dalam memasarkan bibit lele dan ikan lele konsumsi. 
2. Menurut fiqih muamalah praktik usaha lele pada kelompok UPR Mina 
Sayuk di Desa Meger Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten sudah 
sesuai dari segi rukun yakni sigat, „aqidain dan ma‟qud „alaih ialah 
sah pada akad awal. Namun pelaksanaannya syirkah „inān ini 
mengalami pelanggaran pada syarat di rukun yang ketiga. Rukun sigat 
dan„aqidain tidak di temukan adanya syarat yang terlanggar. Namun 
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rukun yang ketiga, yaitu ma‟qud „alaih di temukan ketidak sesuaian 
dalam pelaksanaannya. Yaitu pada unsur „amal (usaha) yang di 
maksud penulis ialah praktik penjualan dimana harga jual yang pada 
awalnya telah ditetapkan oleh UPR Mina Sayuk namun beberapa 
anggota kelompok menjual dengan harga yang berbeda tanpa 
memberitahu anggota kelompok lainnya. Merujuk pada „amal  yang 
belum sesuai tersebut maka hukum syirkah ini dalam penelitian 
menjadi fasid (rusak). 
 
B. SARAN-SARAN 
1. Hendaknya para anggota kelompok yang melakukan kerjasama 
memperhatikan kesepakatan yang telah di buat di awal, bekerja sesuai 
porsi dan kemampuan dengan professional, serta menjaga kepercayaan 
yang telah di berikan oleh semua anggota yang bekerjasama. 
2. Hendaknya kesepakatan atau perjanjian tersebut dibuat secara tertulis 
bermaterai dan di hadirkan para saksi. Sehingga apabila suatu saat 
salah satu dari anggota kelompok melakukan wanprestasi, maka di 
kenai sanksi atau hukuman.  
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Lampiran 1 
 
DaftarPertanyaan di UPR Mina Sayuk 
Daftar pertanyaan untuk ketua, Sekertaris dan Bendahara: 
1. Bagaimana sejarah UPR Mina Sayuk di DesaMeger? 
2. Bagaimana sumber modal UPR Mina Sayuk?  
3. Apa saja kendala yang di alami UPR mina sayuk selama ini?  
4. Kegiatan apa saja yang ada di UPR Mina Sayuk selain pembimbitan dan 
pembesaran ikan lele konsumsi?  
5. Apakah bapak mengetahui tentang akad yang di gunakan untuk melakukan 
kerjasama di UPR Mina Sayuk? 
6. Apakah bapak mengetahui konsep kerja sama dalam fiqih muamalah?  
Daftar pertanyaan untuk anggota kelompok 
1. Bapak tau UPR Mina Sayuk dari siapa? 
2. Sejak kapan Bapak mengikuti kegiatan UPR Mina Sayuk ini? 
3. Kenapa Bapak tertarik dengan UPR Mina Sayuk ini? 
4. Apakah ada manfaat yang Bapak rasakan selama mengikuti kegiatan UPR 
Mina Sayuk ini?  
5. Apakah bapak tahu kegiatan apa saja yang ada di UPR Mina Sayuk? 
6. Berapakah modal yang bapak keluarkan dalam mengikuti UPR Mina 
Sayuk?  
7. Berapa kali pertemuan yang di adakan dalam pembinaan di UPR Mina 
Sayuk?  
  
8. Apakah bapak dalam mengikuti kegiatan UPR Mina Sayuk mengalami 
kendala/ kerugian dalam pembibitan ataupun pembesaran ikan lele?  
9. Apakah bapak mengetahui tentang akad yang di gunakan untuk melakukan 
kerjasama di UPR Mina Sayuk?  
10. Apakah Bapak mengetahui konsep kerjasama dalam fiqih muamalah?  
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